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BAGIAN SATU 


Orang terakhir yang melewati pintu kamar 
hotel Nick Carter telah ikut mengelilingi tubuh 
agen AXE yang tetap berdiri tanpa bisa berbuat 
apapun pada saat itu. Pistol-pistol otomatik 
menuju ke arah tubuh Nick Carter dari dua arah 
yang berlawanan. Salah seorang di antara 
menyerbu itu telah memelintir tangan Nick 
Carter ke belakang. Kemudian tangan Nick 
Carter dibelenggu dengan seutas tali yang keras. 
— "Duduk di kursi itu!” perintah salah seorang 
yang gendut. Wajahnya bagaikan anjing buldog 


yang siap menerkam lawannya. Mulutnya-selalu 
menyeringai seperti orang yang penuh keme- 
nangan. 

Tubuh Nick didorong ke kursi di ruang 
kamar hotelnya. Tubuh Nick digeledah dengan 
sangat teliti sekali. Pistol Luger Wilhelmina yang 
disembunyikan di balik jasnya telah dirampas. 
Menyusul pisau belati Hugo yang ditemukan 
di lengan kanan di balik lengan kemejanya. 

Dari dalam jas Nick Carter ditemukan 
beberapa lembar kertas dokumen dengan kop 
surat berbunyi: Perusahaan dagang Hudson & 
Meyer company — London. Kemudian mereka 
juga menemukan kartu nama dengan kop yang 
sama tetapi di bawahnya tertera nama palsu 
Nick Carter yaitu Jack Graves. Kemudian si 
gendut yang berwajah buldog ikut duduk 
mengambil kursi di hadapan Nick Carter yang 
sedang diringkus. Tg " 

"Anda Jack Graves dari perusahaan Meyer 
& Hudson!” kata si buldog memulai pembicara- 
annya. Matanya memandang lurus ke arah 
Nick Carter. 5 

"Jack Graves dari Hudson & Meyer!” kata 
Nick meralatnya.' 

"Rupanya orang Inggris memang gila nama. 
Apa bedanya Hudson & Meyer ataupun Meyer 
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& Hudson?” katanya tak mau mengalah. 

"Kalian harus mengenal arti sebuah badan 
hukum!" aa 

"Tutup mulutmu, Graves!” kata si buldog 
dengan mata melotot. | 
"Kalian mau merampok saya?” kata Nick 
berpura-pura tolol. 

"Merampok atau bukan itu bukan urusanmu, 
Graves!" 

"Kalau mau merampok saya kalian telah salah 
alamat!” 

"Dengar baik-baik pertanyaan saya, Graves! 


Setelah itu jawab dengan benar dan jangan 


berbelit-belit. Mengerti?" kata si buldog. 

"Kalian memang keparat!” kata Nick dengan 
mata melotot. 

"Thak! Sebuah hantaman deras mendarat 
pada wajah agen AXE N-3 yang dalam keadaan 
tak berda,a. Nick merasakan pukulan itu demi- 
kian keras dan menghunjam wajahnya. Tetapi 
Nick Carter mencoba bertahan. 

"Sudah berapa lama anda mengenal Anita 
Valenberg?" . 

"Baru kemarin saja!” jawab Nick Carter. 
"Kami berdua berkenalan di pesawat yang 
berangkat dari London menuju Luxemburg 
ini!” 


"Kapan anda bertemu lagi?" 

''Saya tidak tahu!" jawab Nick Carter. 

"Oh, jadi wanita itu cuma memberikan alamat 
ini, bukan?” kata si buldog sambil mengacung: 
kan sebuah kartu nama berisi alamat Anita 
Valenberg yang pernah diberikan wanita 
Luxemburg itu kepada Nick Carter. 

"Itu memang alamatnya!” 

"Untuk maksud apa, heh?" 

''Mungkin suatu saat kami berdua bisa sama- 
sama mengisi waktu kosong dengan berwisata ke 
beberapa daerah disini!" 

"Anda datang kemari untuk berdagang 
dengan Mendelsohn?” 

''Saya mau berdagang dengan siapa saja atau 
perusahaan mana saja yang bermaksud membeli 
permataku dengan harga paling tinggi!" 

"Kau keparat, Graves!" kata si buldog dengan 
wajah memerah. 

"Kau sendiri siapa? Polisi atau pencoleng 
permata, heh?” 


''Terserah apa maumu menyebut kami ini! ' 


Yang penting anda harus memberikan jawaban 
yang. benar. Atau kepalamu akan hancur beran 
takan!" Ta 

"Apa yang kau inginkan dari saya?" 

"Kau kira kami percaya begitu saja dengan 


Mare 


pengakuan dirimu sebagai pedagang permata? 
Pistol Lugermu ini memberikan sesuatu kecuri- | 
gaan pada kami, Graves atau siapapun namamu 
yang sebenarnya!'' 

"Kau tidak tahu kalau seorang pedagang 
permata di Inggris dan Amerika selalu membawa 
senjata api demi menjaga keamanan dirinya!" 

Apa yang anda ketahui mengenai Bleu 
Moresnet?" 

Nick mencibirkan bibirnya penuh keyakinan 
dan kemenangan. “Saya telah memperoleh 
benda itu. Kalian belum tahu?” 

''Hah?” suara mereka hampir bersamaan 
memberikan nada kaget sekali. 

"Kau! Kau telah memilikinya?” teriak si 
buldog. 


"Kalian bisa periksa di Manderfeld Chevron! 
kata Nick Carter. ' 


Lantas apa yang akan anda lakukan dengan 
barang tersebut, heh?” 
Membawanya pulang ke London!” jawab 
Nick Carter pasti. 
"Jangan main-main, Graves!'" 
"Kau yang tak usah mempermainkan saya!" 
Kau tak akan bisa melewati petugas duane!” 
Kalian memang manusia-manusia dungu 


"Tutup mulutmu, Graves!” teriak si buldog 
pula. "Tentunya kau telah punya rencana dan 
sudah mengaturnya, bukan?” 

"Kalian boleh menyangkanya begitu!” 

'Mana chegue tanda terima yang anda 
miliki?” 

"Tak pernah saya terima. Tuan Grunwa'd dari 


Manderfeld Chevron telah membantu saya untuk 


melakukan segalanya!” 

"Dia bohong, Schmidt!” teriak kawannya 
pada si buldog. 

"Tutup mulutmu, Bert!” kata si buldog ber- 
teriak. 

''Mestinya kita siksa orang. ini untuk bicara 
sebenarnya!" 2 

"Kukatakan tutup mulutmu yang lebar itu, 
Bert!” ulang si buldog Schmidt. "Lebih baik 
sekarang kita berangkat untuk mengambil Bleu 
Moresnet itu, Graves!” kata si Buldog sambil 
melirik ke arah Nick Carter. 

''Kau mau apa?" | 

''Jangan coba-coba menjadi pahlawan bagi 
perusahaanmu, Graves!” katanya memperingat- 
kan. "Kepalamu pasti hancur berantakan!" 

Nick hanya berdiam diri tanpa memberikan 
komentarnya lagi. Ia melihat si buldog Schmidt 
memberi aba-aba perintah agar anak buahnya 
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yang dua orang itu segera membuka tali pengikat 
pada lengan Nick Carter. 

Nick merasakan tali bekas pengikat itu telah 
membuat pergelangan lengannya lecet-lecet. 
Tetapi dengan dibukanya- tali pengikat itu 
merupakan kesempatan besar bagi Nick Carter. 
Perlahan-lahan ia berdiri sambil meremas-remas 
jari tangannya yang kesemutan. 

"Pakai kembali jasmu itu, Graves!" perintah 
si buldog. 


Nick berjalan ke arah jasnya yang disangkut:- 


“kan pada sebuah kursi sofa beberapa meter di 


sebelah kanan. Ketika itulah sebuah hantaman 
deras telah menimpa pergelangan tanpa lawan- 
nya yang berada di belakangnya. Serangan Nick 
disusul dengan tendangan kaki pada ulu hati 
lawannya yang berada di sebelah kanan. Kedua 
Orang itu mengaduh keras dengan tubuh yang 
terbungkuk. Ia mengerang-erang seakan: sekarat 
sedang mendekati dirinya. Nick segera menye- 


rang si buldog yang berdiri terbengong- 


bengong. Wajah musuhnya terpental karena 
hantaman tinju Nick Carter yang keras. Nick 
menekan tangan si buldog dan membantingkan- 
nya ke arah dinding sehingga.pistolnya melejit 
ke atas dan jatuh di lantai. 

"Bajingan keparat!” geram si buldog 
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terhuyung-huyung. 

Dengan sekali pukulan keras pistol di lengan 
kawan si buldog juga terpental. Pukulan karate 
itu begitu keras dan tepat pada sasarannya 
sehingga tulang lengan orang tersebut berderak 
keras. Musuhnya menjerit sambil memegang 
lengannya yang patah karena pukulan agen 
AXE. 

Sementara kawannya yang satu lagi memukul 
kepala Nick dari arah belakang. Tapi tepat pada 
saat itu pulalah Nick membungkukan kepalanya 
dengan cepat. Angin pukulan yang keras itu 
menerpa beberapa sentimeter di atas ujung 
rambut Nick Carter. Dan sebagai imbalannya 
Nick menyodok perut lawannya dengan sikut- 
nya sehingga orang itu terjajar dengan tubuh 
ambruk di atas lantai. Nafasnya tersengal-sengal 
dengan mata melotot. Tapi akhirnya tubuh 
musuhnya terkulai dan ambruk pingsan. 

Nick baru saja akan membalikan tubuhnya 
. ketika sebuah hantaman keras menimpa wajah- 
nya. Tubuh agen AXE itu menelusur dinding 
samping dan menabrak dinding itu dengan 


punggungnya. la melihat si buldog datang lagi 


menyerang dengan satu serudukan yang cepat 
ke tubuh Nick Carter. Dengan cepat pula agen 
AXE itu menaikan dengkul! kanannya ke 


- 
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atas. 

Benturan yang keras terjadi antara tulang 
dengkul Nick Carter dengan kepala lawannya. 
Bagaikan seekor banteng yang ditabrak sebuah 
kendaraan traktor berat, tubuh si buldog ter- 
pental ke belakang, ia menjerit sambil menekap 
wajahnya yang terhantam dengkul Nick Carter. 
Tetapi . kekuatan tenaga orang itu benar-benar 
laksana banteng yang terluka. 

“Mestinya memang kubunuh dirimu, Graves!'' 
katanya mengerang. 

Nick tidak memperdulikan caci maki orang 
Jerman itu tetapi ia memusatkan perhatiannya 
pada musuhnya yang satu lagi. Saat itu orang 
bernama Bert sedang mencoba untuk meraih 
pistolnya yang di atas lantai. Dengan cepat 
tubuh. Nick Carter melayang dengan kedua 


“ ujung kakinya menuju ke punggung lawannya 


dari arah belakang. 

Ketika kedua sepatu Nick menghantam pung- 
gung lawannya, orang itu tersuruk ke depan 
tanpa berhasit meraih pistoir ya. Tetapi tubuh 
Nick Carter juga terjerembab bersama tubuh 
lawannya. Keduanya saling bergumul dengan 


'berguling-guling di atas lantai. Nick berada di 
bawah dengan leher tercekik. Tetapi kedua kaki - 


Nick mengangkat ke atas. 


- 


Dengan kekuatan tubuhnya Nick menarik 
leher baju lawannya dan melakukan satu ban- 
tingan keras ke arah belakang. Tubuh Bert me- 
layang melewati kepala Nick Carter. Tubuh 
itu membentur sebuah meja sehingga kepala 
musuhnya bertabrakan dengan sisi meja yang 
keras itu. Orang itu kelihatan menggeleng- 
gelengkan kepalanya sebentar. 

Nick bangkit dengan cepat. Tetapi ia disodok 
keras dari arah depan oleh si buldog yang 
terhuyung-huyung. Nick merasakan nafasnya 
jadi sesak dan tersengal-sengal. Rasa ingin 
muntah seolah-olah menguasai dirinya. Tetapi 
agen yang berpengalaman itu tak ingin dirinya 
menjadi korban konyol ketiga musuhnya yang 
kini tinggal dua yang dihadapi. | 

Dalam keadaan yang cukup gawat Nick 
Carter melihat si buldog mengangkat sebuah 
kursi. Kemudian kursi itu diayunkan ke atas 
dan bermaksud ditimpakan ke atas kepala 
Nick yang terbungkuk. Agen AXE itu melihat 


kursi melayang dengan deras. Dan dengan sisa 


kekuatan yang masih ada, Nick berguling ke 
arah pinggir. Tetapi kursi itu sempat menimpa 
bagian bahunya sebelah kiri. Rasa sakit mulai 
menambah beban pedih pada diri agen AXE 
itu. Tetapi ia tak ingin menyerah begitu saja. 
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Nick mencoba bangkit lagi. Tetapi kaki 
kanan lawannya kelihatan melayang menuju 
ke arah dada Nick Carter. Dengan kecepatan 
yang luar biasa Nick menangkap ujung kaki 
lawannya dengan jepitan yang keras. Kemudian 
kaki lawannya dihentakan dengan keras ke arah 
samping. Terdengar mulut orang itu berteriak 
dengan kepala yang terbentuk dinding. 

Dalam keadaan masih tertelungkup si Buldog 
mencoba bangkit lagi. Nampak darah mulai 
mengucur dari pelipis sebelah kiri. Pada saat itu 
pula Nick melihat musuhnya yang satu lagi 
mencoba untuk membantingkan sebuah kursi 
lainnya. Tetapi kali ini Nick sempat mengelakan- 
nya dengan merunduk ke bawah. Kursi itu 
lewat di atas kepalanya dan membentur meja 
kecil yang berada di sudut ruangan kamar hotel 
itu. 4 

Nick Carter dengan memutarkan tubuhnya 
memberikan tendangan kempo kearah lawannya. 
Tendangan itu tepat mengenai tulang iga lawan- 
nya. Musuhnya terputar ke arah samping dan 
tubuhnya melanggar lampu duduk di atas 
meja 
kecil sehingga hancur berantakan. Ketika itulah 

Nick melihat gerakan musuhnya dari arah 


. belakang. Sudah pasti si Buidog. 
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Nick merasakan leher jasnya ada yang meraih 
secara keras. Kemudian ia baru menyadari kalau 
bogem mentar telah menimpa pelipisnya. Nick 
terjajar ke belakang dengan punggung me- 
nabrak sebuah meja di arah tengah. Beberapa 
gelas minuman yang terdapat di atas meja 
menjadi hancur berantakan. Ia melihat si buldog 
menerjang dan mencoba menerkam tubuh Nick 
Carter. Tetapi dengan cepat Nick menggelinding 
ke samping. 

Tubuh si Buldog Schmidt menerkam tempat 
kosong. Hidungnya yang agak pesek melesak 
ke dalam karena membentur lantai kamar 
hotel. Nick melepaskan pukulan karate ke arah 
kuduk lawannya yang tersungkur. Seketika itu 
juga tubuh si buldog nampak tertelungkup. 
Kepalanya tergoyang-goyang dengan lemah- 
nya. Nick mencoba bangkit lagi. 

Tetapi sebuah hantaman deras kaki lawan- 
nya mendarat pada bagian tulang rusuknya. 
Nick mengerang merasakan sakit luar biasa. 

la terhuyung-huyung ke arah samping sambil 
memperhatikan musuhnya. Ia melihat orang 
Luxemburg itu mencoba berlari meraih senjata 
pistolnya di atas lantai sekali lagi. Tetapi dengan 
sebuah kursi Nick menghantam punggung 
lawannya sehingga tersuruk ke arah depan. 
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Nick menerkam lawannya yang masih dalam 
keadaan hilang keseimbangan. Terkaman itu 
menyebabkan keduanya terjerembab di atas 
lantai. Kini posisi Nick berada di atas tubuh 
lawannya. Ia menggedorkan kepala lawannya 
ke atas lantai berulang kali. Tetapi musuhnya 
bertahan dengan tenaga kuat agar kepalanya 
jangan sampai membentur lantai. 

Tiba-tiba sebuah kaki lawannya mendorong 
keras perut bagian bawah Nick Carter. Tubuh 
agen AXE itu terhenyak ke belakang. Ia segera 
bangkit untuk melawan musuhnya lagi. Tetapi 
sebuah hantaman deras menimpa pelipis Nick 
Carter. Rasa pusing mulai menguasai diri agen 
AXE yang telah terkena pukulan. Ia melihat 
si buldog memerintahkan anak buahnya untuk 
segera meninggalkan tempat itu secepat mung- 
kin. 

c "Mereka telah datang!” teriak si buldog 
Schmidt kepada kedua kawannya. “Cepat 
tinggalkan tempat ini secepat mungkin!" 

Sebelum Nick merasakan kepusingan akibat 
pukulan lawannya, ia mendengar suara jeritan 
dari lorong dekat pintu ke kamar Nick Carter, 
Jeritan itu menunjukkan suara seorang wanita 
yang mungkin telah mengetahui apa yang sedang 
terjadi di dalam kamar Nick Carter. Itulah 
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sebabnya ketika Nick masih diliputi rasa pusing 
pada kepalanya, ia melihat ketiga Orang musuh- 
nya menerjang pintu dan menghilang dari pan- 
dangan Nick Carter. Tetapi sebuah jeritan lagi 
terdengar ketika ketiga orang tersebut mulai 
lari meninggalkan kamar Nick, Carter. 

Tak ada harapan untuk mengejar mereka yang 
mungkin sekarang sudah turun melalui ruangan 
elevator. Nick serasa kehilangan keseimbangan- 
nya. la terhuyung-huyung untuk bangkit dan 
berdiri di atas kedua kakinya. Dengan langkah 
yang terseok-seok Nick menuju ke arah pintu 
kamarnya. Ia melihat seorang wanita menjerit- 
jerit dengan histeris. 

Di belakang wanita itu kelihatan beberapa 
Orang penghuni hotel memandang. dengan 
bengong ke arah Nick Carter yang berdarah pada 
bagian wajah dan pelipisnya. Kemudian orang: 
orang itu hanya melihatnya dengan perasaan 
ingin tahu apa yang telah terjadi di kamar Nick 
Carter. 

"Tuan... 1” ucap wanita itu ingin bicara. 
"Apakah mereka telah merampok anda?” kata- 
nya dengan suara terputus-putus. 

"Maksudnya mereka memang akan merampok 
saya!” kata Nick Carter. "Tapi mereka tak ber- 
hasil menggaet suatu apapun dari saya!" 
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"Saya telah memanggil petugas hotel karena 
peristiwa di kamar anda ini!” kata si wanita 
setengah baya dengan ketakutan. 

Omongan wanita itu memang tidak bohong. 
Beberapa petugas hotel segera mendatangi 
kamar Nick bersama dua orang polisi bersenjata 
dan berseragam. Mereka begitu kaget ketika 
melihat kamar Nick dalam keadaan berantakan. 
Dan mereka melihat dua buah pistol tergeletak 
di atas lantai. Kedua orang polisi itu segera 
memeriksa dan menyita pistol milik Orang-orang 
yang telah menyerang Nick Carter. 

“Saya kira mereka akan merampok anda, 
tuan .Graves!” kata si petugas hotel. "Sayang 
sekali kami datang terlambat!" 

Nick menceriterakan semua kejadian itu 
dengan teliti kepada kedua polisi yang datang 
menanyakan hal tersebut. Mereka mencatat 
Ciri-ciri ketiga Orang tersebut dan berjanji akan 
melakukan pelacakan. 

"Tapi tentu saja akan memakan waktu dalam 
melacak mereka itu, tuan Graves!” kata salah 
seorang polisi dengan serius. 

"Saya mengerti soal itu," kata Nick Carter. 

"Tapi mengapa mereka sampai bisa masuk 
ke kamar anda?” 


“Salah seorang di antaranya mengaku sebagai 
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room-service sehingga saya tak mencurigai 
ketika membuka pintu. 

"Lantas mereka menodong anda, tuan 
Graves?” 

''Ya, Dan mereka sempat mengikat saya di 
kursi itu!” katanya sambil menunjuk ke arah 
kursi yang telah berantakan. 

"Lantas mengapa anda dilepaskan lagi?” 

''Mereka akan membawa saya ke sebuah tem: 
pat!” 

"Anda tahu tempat itu?” 

''Mereka tak mengatakannya pada saya!'' 

"Baiklah, kami akan mengadakan penelitian 
“soal ini sampai mereka bisa dibekuk." kata polisi 
itu. "Saya pasti akan memberi tahu anda!" 

"Trims atas bantuan anda, perwira!” kata 
Nick Carter. 

Kemudian petugas hotel mendekat ke arah 
Nick Carter. '"Tuan Graves kami sangat menye- 
salkan sekali peristiwa ini. Tetapi kami akan 
memberikan jaminan bahwa hal seperti ini tak 
akan terulang lagi!" 

''Saya sebaiknya pindah dari hotel anda 
ini! 

''Maafkan kami, tuan Graves. Tetapi kami 

“8 menyediakan sebuah suite lainnya untuk 
anda yang lebih nyaman, tanpa tambahan 
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biaya!” 


Suatu tawaran yang cukup simpatik dan tak 


mungkin akan ditolak Nick Carter. Hari itu juga 


Nick memperoleh tempat lain di hotel Marbella, 
berupa sebuah suite yang terdiri dari beberapa 
ruangan. Nick Carter merasakan bahwa pengelo- 
la hotel ini ingih memberikan service sebaik- 
baiknya setelah tamunya merasa dirugikan, 
Nick melihat setelah kejadian itu ia melihat 
beberapa petugas sekuriti berpakaian preman 
ditempatkan di hotel itu dengan kekuatan yang 
lebih besar. 
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BAGIAN DUA 


Alamat yang diberikan Anita Valenberg 
kepada Nick Carter ternyata sebuah apartemen 
kecil yang terpelihara baik dan bersih. Sepanjang 
halaman apartemen itu ditumbuhi pepohonan 
dan taman bunga yang nampak mekar dengan 
berbagai bunga yang indah untuk dilihat. 
Apartemen itu terletak di jalan St. Huberi 


beberapa kilometer dari jantung kota Luxem- 


burg. Sebuah tempat yang nyaman dan tidak 
ramai dengan kendaraan. 

Nick Carte: Jisambut dengan penuh keriang- 
an lewat wajah yang selalu tersenyum dengan 
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penuh gairah. Anita Valenberg memang terma- 
suk wanita cantik yang menggiurkan. Rambut- 
nya yang pirang dipotong sampai ke bahu dan 
nampak berkilauan ditimpa sinar matahari pagi. 
Hidungnya yang mancung dengan bibir yang 
selalu basah telah memberikan kesan sebagai 
wanita yang penuh gelora asmara dan selalu 
menanti sentuhan tangan lelaki. Matanya yang 
hijau kebiruan itu mempunyai daya tarik tersen- 
diri di samping kedua betisnya yang mulus dan 
indah. | 
Nick masih ingat ketika ja memperoleh ke- 
sempatan bicara di atas pesawat yang membawa- 
nya dari London ke Luxemburg. Mereka berdua 
duduk berdampingan sehingga tak sukar bagi 
Nick - untuk berkenalan. Dan itu semua telah 
diatur oleh David Hawk atasan Nick Carter yang 
menjabat sebagai Kepala Operasi AXE. Hawk 
telah memberikan informasi lengkap mengenai 
diri wanita bernama Anita Valenberg ini. 
"Anda mau minum apa, Nick?” tanya Anita 
dengan senyuman menawan. 
'“Scotch dengan es!" kata Nick menjawab. 
''Minuman kesenangan anda?.. tanya Anita. 
“Benar!” kata Nick melirik ke arah mata 
wanita itu. 
“Saya akari menyediakannya untuk anda!" 
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kata Anita sambil terus menuju ke ruangan 
dalam. Nick ditinggal - sendirian di ruangan 
tengah. 

Melihat keadaan di ruangan apartemen itu, 
Nick bisa memastikan kalau hidup wanita 
cantik ini cukup senang. Perabotannya banyak 
yang mahal dan ditata dengan selera yang 
cukup tinggi pula. Tak heran kalau Mendelsohn 
telah menggunakan Anita sebagai modelnya. 
Wanita ini menunjukan sikap yang penuh 
percaya diri sendiri dan memiliki kecantikan. 
Nick mengetahui kecerdasan wanita ini selama 
ia mengobrol di pesawat. : 

Pikiran Nick melayang kembali ketika ia 
memperoleh perintah dari David Hawk untuk 
segera menghadap ke markas AXE di Washing:- 
ton DC. Pagi itu Nick sudah berada di Dupont 
Circle dimana markas besar AXE berada. AXE 
merupakan dinas rahasia paling rahasia di 
Amerika Serikat. AXE telah memperoleh 
kepercayaan untuk beroperasi di luar negeri 
setelah dinas rahasia CIA mulai dibatasi ruang 
operasinya. CIA telah memperoleh sorotan keras 
“dari berbagai pihak setelah terlibat dengan 
peristiwa Watergate yang memalukan itu, dan 
mengalami kegagalan di beberapa negara sehing- 
ga menunjuk langsung kegagalan CIA itu yang 
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memalukan Washington. 

''Saya merasa senang anda ketika itu berada 
di New York, N—3 ," kata David Hawk. "Ada 
sesutu yang ingin saya bicarakan!” 

Nick tidak memberikan reaksinya. Ia hanya 
menyulut sebatang rokoknya untuk menyaingi 
bau asap cerutu murahan yang dihisap David 
Hawk. 

"Musim semi yang menggairahkan, sir!” kata 
Nick Carter. 

"Kau menyenangi musim semi di Eropa, . 
Nick?” kata Hawk sambil memadamkan cerutu- 
nya dan sisanya disimpan di asbak kristal. 

“Eropa, sir?” | 

"Ya!" kata atasannya dengan suara datar. 
"Pertama ingin saya tanyakan pada anda menge- 
nai sesuatu!” ucapnya melanjutkan. 

"Mengenai soal apa, sir?" 

"Apa yang anda ketahui mengenai Vanguard 
X—45?" 

"Kalau tidak salah adalah menyangkut 
sistim peluru kendali terbaru yang dikembang: 
kan oleh Amerika Serikat bersama Inggris. Pusat 
pengembangannya berada di sebuah tempat 
bernama Wiltonshire di sebelah selatan New 
Castle, di Inggris!" kata Nick menerangkan. 

"Lantas apa lagi yang anda ketahui mengenai 
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Vanguard X-45 itu?” 

“Ini mrupakan sistim peluru kendali berkepa- 
la nuklir yang sanggup membawa puluhan 
kepala nuklir dengan sistim gelombang suara!" 

''Benar!" 

"Dan kalau proyek itu berhasil maka NATO 
akan meninggalkan Soviet beberapa langkah di 
depan dalam sistim peluru kendali!” 

"Ingatan anda masih cukup baik, N-3!” ko- 
mentar David Hawk. 

"Lantas apa kaitannya dengan kehadiran 
saya disini, sir?" 

"Saya akan segera menerangkannya pada 
anda, Nick!” kata David Hawk sambil menarik 
sebuah laci pada lemari besi yang ada di ruangan 
itu. "Kita telah kecolongan beberapa dokumen 
nenting mengenai Vanguard X-45 itu, Nick. 
Dan mungkin beberapa dokumen lainnya lagi 
yang penting!" 

"Apakah pihak serkuriti disana telah 
menemukan bukti-buktinya?"' 

"'Benar. Bahkan seorang agen AXE di Eropa 
telah melacak persoalan itu dan menemukan 
bukti bahwa memang ada dokumen yang 
hilang!” | 

"'Siapa agen yang anda maksudkan, sir?” 


''Dave Sanders!" jawab David Hawk. “Ia 
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telah menemukan bukti dokumen itu dan ini 
hasil foto-copynya,” kata Hawk sambil me- 
nyerahkan beberapa lembar hasil . fotocopy 
yang dibuat oleh agen AXE Dave Sanders. 

"Sungguh menarik sekali!" gumam Nick 
Carter sambil mengepulkan asap rokoknya ke 
arah atas. Wajahnya tetap tenang tak berubah. 

"Sehari setelah Dave Sanders mengirimkan 
penemuannya ini ia telah kedapatan tewas di- 
tembak kepalanya di. sebuah apartemen di 
Luxemburg!" | 

"Luxemburg?” gumam Nick Carter yang kali 
ini agak kaget. 

“Negara kecil itu ternyata merupakan sarang 
jual beli dokumen rahasia, Nick!” kata David 
Hawk mencoba menerangkannya. 

''Mengapa Luxemburg?" tanya Nick penasa- 
ran. 

"Anda pernah mendengar mengenai nama 
Mendelsohn?” 

''Mendelsohn?” kata Nick perlahan. “Maksud 
anda Felix Mendelsohn?”' 

"Benar!" 


"Ia adalah pedagang permata yang cukup 
punya nama besar di Eropa. Banyak kalangan 
tinggi dan bangsawan Eropa yang memesan 
perhiasan permata dari orang tersebut. Cuma 
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itu yang saya ketahui!” 

''Menurut laporan yang diberikan Dave 
Sanders diketahui bahwa Felix Mendelsohn 
adalah orang yang dicurigai sebagai penyalur 
Untuk dokumen-dokumen rahasia penting. Dan 
perusahaannya telah menjadi sebuah perusahaan 
perantara untuk dokumen-dokumen penting 
yang akan dijualnya pada negara lain yang mem- 
butuhkannya!'" kata David Hawk. 

"Apakah selama ini dinas intelijens Inggris 
atau Perancis tidak mengetahui jaringan 
tersebut?” tanya Nick Carter dengan serius. 

"Pihak dinas rahasia MI-5 dari Inggris pernah 
melacak jalur rahasia itu. Tetapi beberapa kali 
kurir yang diketahui membawa dokumen curi- 
an itu telah kedapatan tidak membawa apa- 
apa!” 

''Harus ada sesuatu yang menyelubungi jalur 
intelijens itu!” 

"Inilah sebabnya saya memanggil anda ke- 
mari, Nick!” 

"Lantas apa yang akan anda rencanakan 
selanjutnya?” 

''Menjebak mereka dan sekaligus menghancur- 
kan jaringan rahasia mereka, Nick!” kata David 
Hawk. “Kita tak boleh tanggung-tanggung lagi." 

"Yes, sir!" 
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"Mereka bekerja dengan rapih dan serba 
rahasia, sehingga tak mudah untuk terbongkar. 
Tetapi kita telah memiliki sesuatu untuk 
melakukan operasi dalam menghajar dan meng- 
hancurkan jaringan mereka! 

“Saya percaya kalau mereka telah beberapa 
kali mencuri dokumen penting lainnya dan 
menjualnya ke pihak lawan!” 

"Tepat sekali!” kata Hawk serius. "Sebuah 
dokumen rahasia sebuah kapal selam nuklir 
baru AS telah sengaja dibuat palsu dan dijual 
pada seorang kurir untuk percobaan men- 
jebaknya. Dokumen itu memang sengaja palsu 
untuk bisa menjerat mereka. Tetapi setelah 
diselidiki ternyata dokumen itu bisa sampai di 
Moskow dalam waktu tiga hari. Beberapa 
orang ditugaskan menjebak anak buah Men- 
delsohn tetapi tak behasil menemukan apapun 
juga. Semuanya seolah-olah penuh keaneh- 
an!” 

"Lantas apa yang anda maksud memiliki 
sesuatu?" - 

"Kita telah menemukan seorang kurir rahasia 
yang biasa diperintahkan oleh Mendelsohn 
untuk mengadakan perjalanan pulang pergi 
antara London dengan Luxemburg. Ia seorang 
wanita cantik dengan nama Anita valenberg. 
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Anda akan: membuntuti wanita itu dari 
Heathrow, London sampai ke Luxemburg. 
Mudah-mudahan berhasil dan bisa membongkar- 
nya!” | | | 

"Saya tak akan heran kalau wanita itu 
memang cantik!" ' 

"Kita belum tahu dengan pasti apa yang 
sebenarnya diperankan wanita itu selama ini. 
Tetapi dialah satu-satunya petunjuk yang kita 
peroleh. Anda harus bisa menghubungi Mendel- 
sohn sampai sejauh mungkin!” 

''Saya akan mencobanya, sir!” kata Nick 
Carter. 2 

"Kapan saya harus terbang ke London, 
sir?" 

"Siang ini juga dengan pesawat British 
Airways. Dan dari sana keesokan harinya anda 
sudah harus menuju ke Luxemburg dengan 
pesawat BEA menuju langsung ke Luxemburg. 
Anda akan diatur agar bisa duduk berdamping- 
an dengan wanita itu di pesawat yang menuju 
Luxemburg!” 

"Siapa yang: mengaturnya disana?” tanya 
Nick Carter. | 

"Agen MI-5 Inggris sudah menyiapkan segala- 
nya untuk anda!” kata David Hawk. “Mereka 


adalah agen-agen yang lihay sehingga anda bisa 
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duduk berdampingan dengan wanita itu 
nanti!” 

"Menyenangkan sekali kedengarannya, sir!” 

“Tetapi anda harus berhati-hati, N-3!” kata 
David Hawk sambil menarik nafasnya seben- 
tar. "Mendelsohn tak begitu saja memilih wanita 
itu seandainya Anita Valenberg bukan seorang 
agen yang cerdik!" 

"Saya akan memahami semua ucapan anda 
itu, sir!” 0. 

"Masih ada sesuatu yang ditanyakan?!” 

"Ya! Adakah foto wanita itu yang bisa saya . 
ingat?" 

Hawk kemudian mengambil sebuah amplop 
tebal berwarna coklat dari dalam laci meja 
kerjanya. Kemudian amplop itu diserahkan ke 
tangan agen AXE itu. “Di dalamnya ada bebe- 
rapa foto Anita Valenberg yang diambil dari 
berbagai arah. Anda bisa menelitinya satu- 
persatu!" : 

Pada saat itu pula Nick menyobek amplop 
tebal itu dan melihat di dalamnya berbagai 
macam informasi serta data-data di samping 

sdokumen penting lainnya. Ada lima lembar 
foto wanita cantik yang sedang tertawa dan 
sebagian lagi sedang berjalan di tepi trotoir, 
Satu lembar foto memperlihatkan Anita 
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Valenberg sedang duduk di sebuah mobil 
mewah. 

"Ada satu hal lagi yang ingin saya tanyakan, 
sir!" 

“Silahkan!” | 

"Dalam paspor ini tertera nama saya sebagai 
Jack Graves dengan kedudukan sebagai peda- 
gang!" kata Nick Carter serius. 

"Jack Graves adalah seorang plaboy kaya 
raya dan sekarang sedang berada di Argentina. 
la terkenal pula sebagai pedagang permata 
berharga dan memiliki reputasi baik pada 
bank-bank di London!" 


''Jack Graves tak akan kembali sampai bulan 
depan!” potong David Hawk dengan cepat. 
"Dan MI-5 Inggris telah menghubungi Hudson 
& Meyer untuk tugas anda ini, Nick!” ucapnya 
lebih menjelaskan lagi. 

“Hudson & Meyer?” tanya Nick kurang me- 
ngerti. 
"Perusahaan dimana Jack Graves memiliki 
saham-sahamnya dan mempunyai kaitan erat 
dengan beberapa perusahaan permata di 
dunia!" 5 RN 

''Saya mengerti sekarang, sir!” kata Nick 
Carter. ''Mungkin agak menyenangkan juga 
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menjadi seorang plaboy kaya raya seperti 
sekarang!” : 

"Anda harus tetap mengadakan hubungan 
dengan saya setiap ada perkembangan baru. ' 
Jangan lupakan hal itu. Mungkin saya bisa 
memberikan instruksi-instruksi baru apabila : 
anda menghadapi kesulitan!" 

"Yes, sir!” kata Nick Carter. 

Mereka berdua masih meneruskan percakap- 
annya beberapa puluh menit lamanya dimana 
Hawk — memberikan petunjuk-petunjuknya. 
Kemudian Nick meninggalkan kantor AXE yang 
berada di Dupont Circle menuju kembali ke 
hotel Astoria. Dan dua jam kemudian Nick 
sudah terbang melintasi samudra Atlantik 
menuju ke arah timur laut dengan tujuan darat. 
an Inggris. 

Nick hanya menginap semalam di Hilton 
London untuk keesokan paginya sudah berada 
di lapangan terbang 'Heathrow, London, Ia 
sengaja berdiri di ruangan tunggu dengan mata 
yang mengawasi ke setiap bagian pintu masuk 
menuju ke ruangan itu. Nick melihat ke arah 
arloji tangannya yang menunjukan pukul 
delapan lewat satu menit pagi hari. 

Udara di lapangan terbang Heathrow terasa 
dingin seperti kebanyakan udara kota London 
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yang membuat Nick kurang senang. Di ruang- 
an tur.ggu kelihatan agak banyak para penum- 
pang yang akan bepergian ke berbagai negara 
terutama negara Eropa. Nick masih tetap 
berdiri mengawasi pintu masuk dari sebelah 
timur yang penuh oleh lalu talang manusia. 

Tiba-tiba mata Nick Carter melihat ke arah. 
pintu sebelah timur dimana tiba-tiba muncul 
seorang wanita berambut pirang dengan 
mengenakan pakaian model mini yang sedang 
top kembali sekarang ini. Langkahnya begitu 
santai melewati deretan orang-orang yang 
sedang menunggu. Dari cara berpakaiannya 
saja orang sudah bisa menduga kalau wanita 
muda itu seorang yang atraktip dan penuh 
gairah hidup. 

Hampir setiap mata lelaki muda menengok 


ke arah Anita Valanberg yang cantik dan ber-. 


pakaian menyolok itu... Kedua pahanya yang 
putih mulus itu menjadi incaran mata lelaki 
yang nakal. Tetapi nampaknya Wanita tidak 
memperdulikan semua itu. Ia hanya memberi- 
kan seulas senyuman kepada lelaki yang melotot 
melihat kedua belah pahanya. 

Ternyata wanita itu langsung menuju ke jalur 
penumpang setelah diperksa oleh bagian pabean. 


i i enit setelah 
Nick menunggu selama lima m 
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wanita cantik itu memasuki pesawat BEA yang 
akan membawanya menuju ke Luxemburg. 
Dengan surat izin khusus dari Interpol, Nick 
Carter memperoleh izin untuk membawa senjata 
api di pesawat. Dan ia tak memperoleh kesulit- 
an lewat pabean yang memeriksanya dengan 
metal-detector. 

Nick Carter melihat bahwa wanita itu duduk 
di kursi samping dekat jendela sebelah kiri. 
Dan Nick mengetahui bahwa tiket dan nomer 
yang dimilikinya berada berdampingan dengan 
wanita cantik itu. 

Bagi Nick Carter bukan merupakan sesuatu 
yang sulit untuk mulai berkenalan dengan 
wanita cantik. Ini sudah merupakan salah satu 
tugas di samping tugas utamanya dalam men- 
jalankan operasi. Setelah lima menit ' berlalu 
Nick menuju ke arah pesawat BEA penerbangan 
360. yang sudah berada di jalur penerbangan 
yang berada beberapa ratus meter. 

Nick melihat Anita Valenberg sedang 
melihat ke arah jendela pesawat yang berada di 
sebelah kanannya. Nick kemudian menempati 
kursinya setelah mengangguk dan tersenyum 
pada tetangga terdekatnya itu. Anita hanya 
menganggukan kepalanya sambil terus melihat 
lagi ke arah jendela. Nick melihat paha wanita 
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itu saling menumpang dan menyilang. 

Ketika pesawat mulai tinggal landas dan 
kemudian berada di angkasa, Nick mencoba 
untuk memulai pembicaraannya. Ia melihat 
wanita itu mulai melihat lurus ke deretan 
kursi-kursi yang berada di depannya. Nampak 
sikapnya tidak tenang dan kelihatannya dalam 
keadaan resah. Jari jemari tangannya digunakan 
untuk mengetuk-ngetuk pada sandaran tangan 
kursinya. Nick memperhatikan semuanya yang 
sedang dilakukan Anita. 

"Pertama kali naik pesawat?” tanya Nick 
membuka pembicaraan dengan tersenyum. 
"Nampaknya anda begitu gelisah dalam pener- 
bangan ini.” 

"Bukan penerbangan pertama, tetapi saya 
selalu takut untuk naik pesawat. Entah apa 
sebabnya!” kata Anita berwajah pucat. 

"Anda akan menuju Paris?” tanya Nick me- 
lanjutkan. 

"Mengapa anda menyangka saya mau ke 
Paris?" 

“Biasanya wanita cantik dan atraktip macam 
anda adalah para peragawati dari Paris. Saya 
sering punya tetangga peragawati Paris itu!" 

“Tapi kali ini anda telah meleset, tuan 2 

''Graves. Jack Graves dan anda boleh me- 


La 
key! 


nyebut saya Jack doangi" 

“Saya bukan peragawati, Jack!” kata wanita 
Itu pula. / 

''Kalau bukan peragawati tentunya anda 
punya nama, bukan?” 

“Anita!” ucapnya tersenyum. “Anita Valen. 
berg!" | 

"Anda orang Belgia?" 

« "Luxemburg!” katanya tersenyum sambil 
matanya mendelik manis. 

"Oh, anna. !" ucap Nick agak keheranan dan 
berpura-pura tolol. 

"Nampaknya anda seorang petualang yang 
banyak duit dan sering menggaet wanita, bu- 
kan?” kata Anita dengan tersenyum kecil. 

"Mungkin sebagian benar tetapi saya seorang 
pengusaha kecil!" 

"Tampang anda tidak sebagai pengusaha. 
Tapi bagaimanapun juga apa sebenarnya bisnis 
anda itu, Jack?" katanya tetap tersenyum. 

''Saya cuma pedagang permata kecil-kecilan 
saja!” jawab Nick Carter. "Lagi pula pekerjaan 
bisnis itu hanya sambilan saja!" 

Tiba-tiba kening wanita itu berkernyit seben- 
tar. Matanya menatap sebentar ke arah Nick 
Carter. "Anda seorang pedagang permata?" 

"Saya sudah katakan mungkin dalam bisnis 
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semacam ini saya akan mengalami kebangkrutan. 
Karena saya masih plonco dalam soal perma- 
ta!" sa 
"Tapi bisnis anda ini bukan main-niain, 
Jack!” kata ,Anita. "Bagaimana kalau saya 
hubungkan anda dengan seorang ahli dan peda- 
gang permata? la bisa mengadakan semacam 
“dagang dengan anda nanti!" 

"Apakah anda punya hubungan dengan pe- 
dagang permata?" 

"Saya malahan bekerja untuk Mendelsohn, 
“dan saya tahu sedikit mengenai usaha itu!" 
katanya dengan nada yang serius. 

"Jadi anda bisa memperkenalkan saya dengan 
para ahli permata?" 

"Benar, Malahan dengga beberapa toko per- 
mata terkemuka!" 

"Anda akan menuju ke Luxemburg?" 

"Anda kira saya mau ke Paris? Bagaimana 
kalau nanti anda saya perkenalkan dengan 
direktur kami Felix Mendelsohn?” katanya 
pula. 

"Apakah ia berada di Luxemburg?” 

"Benar! Ia kini sedang berada di Luxemburg 
dan sering bolak-balik ke London dan negara 
Eropa barat lainnya!” kata Anita Valenberg. 

"Kalau begitu perkenalkan saya dengan orang 
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itu, Anita!” 

“Siapa tahu anda bisa membina hubungan 
bisnis dengannya!” 

"Di samping itu saya juga memerlukan se: 
macam pemandu jalan karena saya belum me- 
ngenal jalan-jalan di kota Luxemburg!'” 

"Anda nampaknya benar-benar seorang 
amatir, Jack!" 

"Siapa tahu pula kita akan menjadi sahabat 
dan saya mengundang anda untuk menemani 
saya makan malam di suatu saat nanti?" 

''Menyenangkan sekali, Jack!” kata Anita 
Valenberg. | 

Mereka terus mengobrol tentang berbagai 
macam hal selama penerbangan beberapa jam 
itu. Nick yang kemarin mengalami perjalanan 
yang melelahkan itu tiba-tiba merasa segar 
kembali. Ia memperoleh teman ngobrol yang 
mengasikan sekali. Nampaknya kedua orang 
ini mulai intim sekali,ketika pesawat mendarat 
di Brussel. Dan percakapan mereka makin intim 
setelah dari Brussel pesawat menuju ke Luxem- 
burg. 

“Dimana bisa saya Nubungi anda nanti?" 
tanya Nick Carter. 

"Saya akan memberikannya pada anda!” 
“Capnya sambil mengambil sebuah kartu nama 
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kecil dari dalam tas kecilnya. "Apakah anda 
ada yang menjemput di lapangan terbang 
nanti?" kata Anita dengan wajah serius. 

"Sudah saya katakan bahwa saya tak punya 
kerabat di Luxemburg.” 

"Setibanya saya di Luxemburg saya akan 


menemui Felix Mendelsohn,” katanya me: 
nerangkan. "Ia orang yang pantas anda kenal. 
Dan anda bisa ikut dengan saya setibanya di 
lapangan terbang!" 

''Sungguh menyenangkan sekali dan saya 
harus berterima kasih pada anda yang nampak 
nya mengenal seluk beluk kota Luxemburg!"' 

""Luxemberg hanya sebuah negara kecil tak 
berarti di Eropa!” kata Anita menerangkan. 
"Tetapi para ahli permatanya tak kalah dari 
ahli-ahli permata dari dunia lainnya. Dan anda 
harus berkenalan dengan Felix Mendelsohn 
sebagai salah seorang ahli permata Luxem- 
burg!" 

"Tentu tuan Mendelsohn sangat bangga me- 
miliki pegawai cekatan macam anda ini!” kata 
Nick Carter dengan senyuman penuh arti. 

"Ia malahan selalu menyebut saya sebagai 
orang Perancis sombong.” 

"Anda bukan orang Luxemburg?"” 

'"Ayah saya memang orang Luxemburg, tetapi 
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ibu berasal dari Lyons, Perancis. Dan darah 
Perancis saya ternyata lebih pekat ketimbang 
butiran darah Luxemburg saya. Lucu juga, 
bukan?” 

"Tidak lucu, tetapi justru membentuk ke- 
cantikan yang sempurna bagaikan seorang bi- 
dadari yang menjelma dalam dongengan angsa 
putih!” ' 

"Anda rupanya seorang sentimentil yang 
tengil!” kata Anita, : 

“Kadang-kadang manusia harus menggunakan 
sentimentalismenya untuk memperoleh sesuatu 
yang nampaknya abstrak!” 

"Apakah anda menganggap saya sesuatu yang 
abstrak?” Se 

“Lebih abstrak dari lukisan Piccaso tetapi 
lebih ekspresif!" 

.Sepuluh menit 'kemudian pesawat BEA itu 
telah mendarat dengan empuk di lapangan 
terbang internasional Luxemburg. Udara musim 
semi yang masih dingin itu tak terasa lagi di 
udara Luxemburg yang bersih, Nick Carter 
turun dari pesawat bersama Anita menuju ke 
pintu keluar. Setelah melalui lobby Anita 
membawa Nick. ke sebuah tempat parkir di 
belakang lapangan yang berada di lantai bawah. 
Nampak di” tempat itu banyak mobil-mobil 
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« 


yang diparkir. Tetapi bukan tempat parkir 
umum yang dituju oleh Anita. Ia menuju ke 
ruangan khusus yang berada di sebelahnya. z 

Mereka berdua melalui forong lebar menuju 
ke tempat parkir lainnya. Nick melihat ruangan 
'itu hanya diisi sebuah mobil Mercy yang masih 
baru. Nick dengan langkah perlahan mengawasi 
ruangan di seberangnya itu. la melihat seorang 
lelaki menyongsong kedatangah mereka berdua. 
Anita segera mengetahui pemuda siapa yang 
datang menghampirinya. 

"Anda, Rene?" tanya Anita sambil me- 
' lambaikan tangannya. 

Pada saat itulah Nick mendorong tubuh 
Anita hingga terjerembab di atas lantai parkir. 
Peluru mendesing beberapa sentimeter' dari 


kepala Nick dan Anita. Peluru itu menghunjam 7 


pada tembok ruangan di sebelah kiri dan mem- 
berikan tanda lubang yang cukup mengerikan. 

"Jack, mengapa.......... ?. 

''Tetap di tempatmu, Anita!” kata Nick 
Carter memerintahkan wanita itu jangan ber- 
gerak dari tempatnya. Nick memperhatikan 
suasana di seberangnya yang nampak gelap dan 
tak ada sesiatu apapun. Nick mengetahui bahwa 
peluru itu dilepaskan dari senjata api beralat 
peredam. Tetapi naluri Nick yang setajam pisau 
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cukur itu telah menyelamatkan jiwanya atau 
mungkin juga jiwa Anita Valenberg. Entah 
untuk siapa peluru tadi dilepaskan orang yang 
bersembunyi dan tak diketahui. 

"Cepat menyeberang ke balik balok besi 
itu!” teriak Nick sambil membawa lari Anita 
dalam pegangannya. Keduanya berada di 
seberang sebelah kiri. Sementara pemuda yang 
bernama Rene juga ikut bertiarap. 

''Saya tahu sebuah peluru hampir mengenai 


kita, Jack!” kata Anita dengan wajah yang 


memucat. “Siapa orang yang dimaksudkan- 
nya?” 

"Bukan waktunya untuk ingin tahu peluru 
itu bagi siapa!” 

"Anda mau kemana?” 

» Saya akan mengejarnya dari arah ariak 
tangga yang menuju ke bagian atas itu. Mungkin 


Orang itu masih belum jauh larinya!” 


"Saya tetap disini?” 

"Anda sebaiknya tetap berada bersama 
Rene dan lari keluar lewat pintu biasa. Bersem: 
bunyi di dalam mobil dan tiarap!” 

“Baiklah Nick!” kata Anita menganggukan ' 
kepala. 

Nick berlari zigzag menuju ke arah anak 
tangga ke lantai atas. Ia tak melihat adanya 
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orang di sekitar itu. Nick terus berlari ke arah 
atas. Dilihatnya dua orang pegawai mengenakan 
seragam Japangan terbang sedang mengecet salah 
satu bagian ruangan yang perlu diperbaiki. Tapi 
jelas Nick memperkirakan bukan kedua orang 
itu yang melepaskan tembakan. Nick memburu 
ke arah lorong kecil yang berada di sebelah 
kiri. 

Tetapi tak seorangpun yang dilihatnya berada 
di tempat itu. Nick kemudian turun lagi melalui 
anak tangga di bagian lainnya. la tak melihat 
adanya seorang pun yang lari ke arah itu. Untuk 
beberapa saat lamanya Nick menanti dan segera 
memburu lagi ke arah luar. la melihat Rene 
sudah berada di mobilnya bersama Anita. Kini 
mobil itu diparkir di lapangan umum sebelah 
utara. Nick kemudian menghampiri mereka. 

"Tak ada yang lari ke arah yang saya buru!” 
kata Nick Carter. "Mungkin orang itu melalui 
lantai bawah tadi dan bersembunyi!” 

'"Tapi saya telah melihat orang itu, Nick!” 

"Anda mengetahui tanda-tandanya?” 

"Tubuhnya pendek dengan wajah mengeri- 
kan seperti seekor anjing buldog. Orang itu lari 
ke lorong bawah dan menghilang!" 

“Sialan! gerutu Nick Carter. "Lebih baik 
kita secepatnya meninggalkan tempat ini 
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sebelum orang itu mengintai kita lagi!” 

"Bagaimana kalau kita langsung menemui 
tuan Mendelsohn sekarang juga? Tapi peristiwa 
tadi jangan anda ceriterakan padanya!” | 

"Mengapa?" 

"Saya kira belum tentu itu sebuah peluru 
senjata api, Jack!” kata Anita. "Bukankah 
kita sebaiknya membungkam peristiwa tadi, 
Rene?" 

Lelaki itu menganggukan kepalanya dengan 
wajah berubah. "Memang sebaiknya tuan 
Mendelsohn jangan diberitahukan!” 

"Baiklah kalau begitu!" kata Nick kurang 
senang. Tetapi ia mencoba untuk melupakan 
peristiwa tadi yang jelas sebutir peluru dari” 
senjata beralat peredam yang ditembakkan dari 
arah seberang yang gelap. 

Setengah jam kemudian Nick sudah sampai 
di sebuah kawasan yang dipenuhi deretan 
toko-toko besar. Di antaranya terdapat toka 
permata Manderfeld Chevron yang etalasenya 
nampak sangat mewah sekali. Mobil Mercedez 
itu berhenti di depan gedung mewah yang 
menyerupai sebuah galery yang terpelihara 
dengan baik sekali. Nick sudah' memperkirakan 
bahwa Felix Mendelsohn seorang yang jadi kaya 
karena bisnis lain. 
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Nick diperkenalkan kepada Felix oleh Anita 
yang nampak gembira sekali. Wanita itu meletak- 
an tas kulitnya yang agak besar itu di dekat meja 
yang beberapa sentimeter dari jangkauan tangan 
Felix Mendelsohn. 

'"Tuan Graves sangat berminat untuk membeli 
permata!” kata Anita menerangkan. '"Mungkin 
anda bisa membuat transaksi dengannya!” 

Sekalipun bibirnya memberikan senyuman 
kecil, tetapi Nick Carter bisa melihat adanya 
perubahan wajah pada diri Felix Mendelsohn. 
la kelihatan kurang senang dengan hadirnya 
Nick bersama Anita di sini. 

"Ah, sungguh menyenangkan sekali bisa 
bertemu dengan pedagang permata seperti anda 
ini, tuan Graves!"” kata Felix berbasa-basi. 

''Tapi pengetahuan saya tentang permata 
masih sedikit!” | 

"Biasanya seorang pedagang permata yang 
berpengalaman selalu berkata seperti anda, tuan 
Graves!” kata Felix sambil tersenyum. 

. "Tapi tuan Graves mengaku masih hijau 
dalam soal permata sehingga saya bawa untuk 
diperkenalkan dengan anda!” kata “Anita ter- 
senyum. Na 

"Dimana anda akan tinggal, tuan Graves?” 
tanya Felix Mendelsohn. 
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"Hotel Marbella, saya kira!” jawab Nick 
Carter. 

"Hotel yang pantas untuk pedagang permata 
macam anda, tuan Graves'', 

"Apakah anda bisa menghubungkan saya 
dengan para pedagang permata di Luxemburg 
ini?” 

"Tentu saja, tuan Graves. Saya akan meng- 
hubungkan anda dengan beberapa toko maupun 
pedagang intan,” kata Felix pula. "Dan saya 
akan memperlihatkan barang-barang permata 
milik Manderfeld Chevron sendiri.” 

"Trims atas kebaikan anda itu, tuan Men- 
delsohn!” 

"Maafkan saya sebentar!” kata Anita sambil 
mengambil tas kulitnya menuju ke ruangan 
belakang. Tapi enam menit kemudian ia sudah 
muncul kembali. Waktu selama itu terlalu lama 
Untuk pergi ke toilet atau urusan kecil lainnya. 
Tapi Nick tetap berpura-pura tak acuh. 

"Bagaimana dengan perjalanan anda tadi?" 
tanya Felix pada Anita. 

"Cukup menyenangkan dengan teman dekat 
seperti tuan Graves ini!” 

"Oh, jadi kalian duduk berdampingan, be- 
gitu?” | 

"Ya!" jawab Nick dengan tersenyum. 


47 


Mereka masih meneruskan obrolannya menge- 


nai urusan dagang dan beli permata itu. Felix 
menjanjikan besok ia akan memperlihatkan 
koleksi yang dimiliki oleh Manderfeld Chevron 
kepada Nick Carter. Setelah itu Nick meminta 
diri untuk naik taksi menuju ke hotelnya. Itulah 
awal dari kisah mengapa Nick diserang di hotel- 
nya dan kini berada di Luxemburg. Dan kini 
ia berada di apartemen Anita Valenberg. 
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BAGIAN TIGA 


"Jack, minumanmu telah tersedia!” kata 
Anita Valenberg. 
Nick Carter baru tersadar 


bahwa selama 
eberapa ' detik 
Y 


ia telah melamun dan mem- 
bayangkan peristiwa sebelumnya yang ia alami 
selama penerbangan dari London ke Luxemburg | 
-iNn peristiwa demi peristiwa yang ia alami 
- Yama berada di Luxemburg dalam satu hari, 
- an kini ia telah memasuki hari kedua berada di 

xemburg. 

“Trims!” kata Nick sambil 
- Sunannya, 


tersentak dari 


"Apa rencana anda hari ini?” 

''Saya minta diantar untuk melihat-lihat 
tempat yang cukup indah dan bersejarah sesuai 
dengan janji anda!” kata Nick Carter. 

''Saya sudah siap untuk membawa anda ke- 
liling sore dan malam ini.” 

Setelah mereka selesai dengan obrolan dan 
minumannya, Anita membawa Nick Carter 
dalam sebuah mobil Citroen baru kepunyaan- 
nya untuk melihat-lihat daerah luar kota Luxem- 
burg yang berbatasan dengan Jerman. 

"Anda sudah pernah ke kota kecil Wasserbilig 
di perbatasan dengan Jerman?” tanya Anita 
dengan suara perlahan. 

"Belum!" jawab Nick Carter, "Apakah ke- 
anehan di tempat itu?” 

"Ada sebuah taman yang khusus dibentuk 
sebagai taman yang indah dan didekorasi dengan 
bunga-bungaan dan tanam-tanaman. Di tengah 
danau kecil itu terdapat sebuah restoran apung 
yang masakannya istimewa. Kalau anda tidak 
berkeberatan, saya ingin mengajak anda makan 
malam di restoran Labramont!” kata Anita 
memberikan sarannya. 

''Seorang buta tak bisa memilih apa-apa 
kecuali menurut penuntunnya.” demikian 
kelakar Nick Carter sambil tersenyum renyah. 
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| Keduanya menuju ke arah timur di perbatasan 
dengan Jerman Barat. Kota Wasserbilig merupa- 
kan kota terdekat dengan perbatasan Jerman 
yang berseberangan dengan kota Saarburg dan 
kota Konz di dekat Trier di kawasan Jerman 
Barat. Lalu lintas ke daerah perbatasan sore itu 
nampak tidak begitu banyak sekalipun pada pagi 
harinya sangat padat. 

Di seberang kota kecil Wasserbilig mengalir 
sungai Sauer yang menjadi batas antara Luxem- 
burg dengan Jerman Barat. Pemandangan ke 
daerah itu cukup menyejukan mata Nick Carter. 
Sepanjang jalan dipenuhi oleh hutan-hutan kecil” 
yang memanjang dari arah utara dan barat 
melintas ke arah timur sampa melewati per- 
batasan Jerman Barat. 

"Ada satu hal yang ingin saya kemukakan 
pada anda!” kata Nick dalam perjalanan mereka 


sepanjang hutan kecil. 


"Mengenai soal apa?” tanya Pita dengan 
agak kaget. 


“Mengenai orang yang menembak kita di 
lapangan terbang!” 

"Ah, saya kira itu hanya khayalan anda saja!" 
kata Anita mencoba untuk mengelakannya. 
"Mungkin bukan peluru yang anda sangka men- 
desing di atas kapal kita dan menghantam 
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Ia 


dinding di depan kita saat itu! 

"Nampaknya anda menjadi skeptis seka- 
rang!” 

"Apa maksud anda, Jack? — 

Nick menarik nafasnya sebentar. "Anda me- 
miliki pikiran yang berubah sekarang setelah 
mengetahui bahwa di lapangan terbang adalah 
sebutir peluru yang ditembakan dari sebuah 
senjata api beralat peredam!" 

"Tapi kita belum membuktikan kalau itu 
sebuah peluru!" 

"Bagi anda mungkin belum  terbukti- 
kan!" 

"Apakah anda telah membuktikannya?” 

''Saya merasa pasti!” jawab Nick Carter 
tegas. "Lagipula orang yang menembak kita 
di lapangan terbang orangnya sama dengan 
yang menyergap saya di hotel,” kata Nick 
Carter meneruskan keterangannya. 

“Jack!” kata Anita agak kaget. "Anda ke- 
terlaluan dalam ...... 3 

''Saya tidak main-main, Anita!” kata Nick 
sambil melirik ke arah Anita yang 'memegang 
kemudi mobil. "Saya memang diserang orang 
yang sama. Dan orang itu berwajah buldog 
seperti yang anda lihat di lapangan terbang!” 
demikian kata Nick Carter - "njelaskan. 
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"Jack, saya benar-benar tidak mengerti ......!” 
“Itulah sebabnya saya ingin menanyakannya 
pada anda!” potong agen AXE itu. "Apakah 
anda tidak mempunyai musuh?” 

"Maksud anda?” 

"Misalnya ada orang yang tidak menyukai 
kehadiran anda dalam perusahaan Manderfeld 
Chevron atau soal lainnya?” 

'"Saya benar-benar tidak tahu, Jack!” kata 
Anita serius. | 

"Anda lebih baik terus terang pada saya, 
Anita!” kata Nick dengan nada mendesak. "Saya 
kira anda membutuhkan seorang teman dan 
saya bisa menjadi teman terbaik anda saat ini.” 

"Tapi saya benar-benar tidak MEMRUnyai 
musuh, Jack!” 

"Anda tahu, Anita?” tanya Nick dengan b ber- 
henti menarik nafas. 

"Apa maksud anda, Jack?” 

“Ketiga orang yang menyerang saya di hotel 
menanyakan sesuatu kepada saya. la ingin 
mengetahui sejauh mana, saya mengenal anda!” 

"Menanyakan mengenai diri saya? Siapa 
mereka itu?" . 

“Si Buldog dengan panggilan Schmidt!" 

"Saya tak kenal orang itu, Jack!” ucap Anita 
tetap menolaknya. 
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"Tidakah anda merasa bahwa diri anda 
sedang menghadapi kesulitan begitu pula dengan 
diri kita berdua!” kata Nick memperingatkan. 

''"Orang-orang itu pasti akan datang lagi dan 
mereka akan mempersiapkan lebih baik lagi 
untuk mengadakan perhitungannya.” 

"Maksud anda mereka akan benar-benar 
membunuh kita?” 

''Saya tidak main-main, Anita 

"Ya, Tuhan ...... |" gumam wanita cantik itu 
gemetar tubuhnya. 

"Dengarkan -kata-kata saya, Anita! Apakah 
kau mengetahui sesuatu mengenai Bleu 
Moresnet?” kata Nick Carter dengan serius. 

Nampak wanita itu mengerutkan keningnya 


ps 


beberapa saat. "Saya rasa eh ...... ingat sesuatu 
.. mengenai Bleu Moresnet ...... tetapi ........ 
bukan!" 


"Apakah nama itu ada hubungannya dengan 
nama permata?" | 

"Kita bisa melihat dari perpustakaan yang 
ada di Chevron!” — - 

Lantas?” 

"Saya kira kita harus memberitahukan 
Mendelsohn mengenai hal ini dan ia harus 
mengetahuinya segera!" kata Anita Valenberg. 
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“Apakah itu dianggap perlu?" 

"Jack, mungkin ada sesuatu yang menyangkut 
diri anda!” katanya dengan suara perlahan. 
"Apakah anda benar-benar seorang pedagang 
permata yang bisa dipercaya?” tanya “Anita 
dengan tiba-tiba. 

"Itukah sebabnya anda merasa perlu meng- 
hubungi Mendelsohn?” 

"Saya perlu menanyakannya!” 

"Silahkan anda tanyakan pada Mendelsohn 
apakah saya bisa dipercaya?” tantang Nick 
Carter dengan suara yang pasti. 

'''Saya pasti akan menanyakannya nanti. 
Tetapi nampaknya ada sesuatu yang perlu di- 
bicarakan di antara kita ....... ad 

Kata-kata Anita tidak sampai habis karena 
secara tiba-tiba ia melihat sebuah mobil “yang 
datang dari belakang dengan kencang sekali. 

Saat itu matahari telah tenggelam sehingga 
keadaan musim semi itu sudah agak gelap 
ketika jam menunjukan pukul enam petang. 
Lampu-lampu kendaraan sudah dinyalakan 
dengan terangnya. Mobil itu nampak mencoba 
akan melewati mobil yang dikendarai oleh 
Anita. Nick memperingatkan agar Anita mem- 


. banting Stirnya ke arah kiri dan menekan gas 


mobilnya. Pada saat itu mobil Anita mengecot 
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ke arah pinggir disusul oleh ledakan senjata 
pistol otomatik dari kendaraan di belakang- 
nya. 


Nick merasakan dua buah peluru telah 


mengenai kaca belakang dan menembus ke 
bagian kaca depan. Tetapi peluru itu tak menge- 
nai tubuh Nick maupun tubuh Anita. Pada 
saat: itulah Nick menarik Luger Wilhelminanya 
dan menembakan dua kali berturut-turut. Ke- 
lihatan kaca depan mobil di belakang hancur 
tertembus peluru yang dilepaskan Nick Carter. 
Tetapi dalam keadaan panik setelah mem- 
banting stirnya ke kiri mobil Anita nampak 
menyeruduk ke arah pinggir dan menabrak 
kisi-kisi untuk kemudian menyuruk di antara 
pepohonan kecil di tepi hutan kecil itu. | 

Sementara mobil yang di belakang juga 
menjadi oleng karena mungkin sopirnya ter- 
tembak peluru Nick Carter. Mobil itu menyuruk 
dengan cepat ke depan dan menabrak tanggul 
batu yang berada di seberangnya. Nick melihat 
beberapa orang: berada dalam mobil itu. 
Nampaknya mereka merasa harus secepatnya 
meninggalkan tempat itu setelah gagal melaku- 
kan penembakan dari arah belakang. Nick kemu- 
dian meneliti keadaan sekelilingnya. 

Tiba-tiba terdengar rentetan senapan mesin 
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menghujani mobil Nick Carter. Tetapi peluru- 
peluru itu hanya mengenai batang pohon besar 
beberapa meter dari mobil yang ditumpangi 
Nick Carter, 

"Cepat keluar dan menyelinap di balik pohon 
besar itu!” perintah Nick Carter. ''Mereka 
mungkin akan menyerbu kemari!" 

Dengan cepat tubuh Nick Carter bersama 
Anita keluar dari dalam mobil dan bersembunyi 
di belakang pohon besar itu. Tembakan gencar 
masih diarahkan kepada. keduanya ketika 
beberapa orang nampak muncul di seberang 
jalan. Nick melihat dua orang sedang berlari ke 
arah seberang sambil berlari dengan cepat. 
Sedangkan dua orang lagi masih bertahan 
di belakang mobil mereka dengan menembakan 
senjata otomatiknya. | 

Nick melihat salah seorang di belakang mobi! 
itu memiliki wajah yang telah dikenal Nick 
Carter. Wajah seekor anjing buldog. Nick men- 
dekam di balik pohon besar di tepi hutan kecil 


“itu. la kemudian membisikan sesuatu kepada 


Anita dengan wajah serius. 

"Mereka akan mulai menyerang!” kata Nick 
dengan perlahan. 

"Siapa mereka itu, Nick?” 

"Satu di antaranya adalah teman anda yang 
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berwajah Buldog itu!” kata Nick Carter. Saat 
itu tembakan gencar dilakukan lagi dari seberang 
jalan. Beberapa peluru berdesingan di atas kepala 
Nick Carter. 

"Apa yang harus kita lakukan, Jack?” ucap 
Anita berwajah pucat. 

''Sebisanya melawan mereka dengan taktik 
jitu!” kata Nick Carter tetap tenang di bawah 
rentetan peluru maut yang memuntah deras. 

''Mereka terlalu kuat untuk dilawan!” 

"Saya akan sanggup menghadapi mereka satu 
demi satu. Anda tunggu disini dan jangan pergi 
kemana-mana, Mengerti?" : 

Wanita itu menganggukan kepalanya. Kemu- 
dian Nick merangkak ke arah parit kecil di 
sebelah kiri. la bisa melihat ke seberang jalan 
dengan cukup jelas sekalipun hari telah gelap 
pada saat itu. Dari arah sebelah kiri ia melihat 
adanya bayangan yang datang menyerbu dengan 
cepat ke arah pinggir hutan dekat Nick Carter. 
Dan tanpa ayal lagi Nick menembaknya dengan 
dua kali tembakan beruntun. 

Terdengar suara orang berteriak mengerikan 
disusul oleh jatuhnya sebuah tubuh manusia 
di tepi jalan. Nick merasa pasti kalau orang itu 
telah ditembak pada bagian kepalanya. Ketika 
peluru itu menembus bagian keningnya tubuh 
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orang itu terpental ke belakang dan jatuh dengan 
seketika tanpa nyawa lagi. Nick melihat adanya 
desiran suara di sebelah kanannya diiringi 
tembakan gencar yang mengerikan sekali. 

Nick menggelinding ke arah kanan sambi! 
menembakan lagi dua kali secara beruntun. 
Terdengar suara orang mencaci maki dari arah 
kegelapan. Tembakan Nick kali ini meleset tidak 
mengenai bidang sasarannya. Kemudian keadaan 
sudah agak sepi sesaat. Nick menerangkan lagi 
dua meter ke arah depan. Ia tak melihat adanya 
musuh yang tadi berada di tempat itu. Mungkin 
Orang itu telah menyelinap ke rumpun sebelah 
kiri. | 

Nick mencoba untuk menipunya. la segera 
melemparkan sebatang ranting kayu ke arah 
sebelah kiri depan. Begitu kayu itu menyentuh 
rumpun terdengar rentetan tembakan gencar 
ke arah tempat itu. Kilatan api kebiruan itu 
membuat Nick Carter cukup melihat dimana 
kedudukan musuhnya pada saat itu. Dan tanpa 
ragu lagi Nick menembak musuhnya yang berada 
di kegelapan. Sebuah teriakan terdengar disusul 
oleh tubuh musuhnya yang terpental dan jatuh 
di atas tanah yang lembab. 

Nick memburu ke arah musuhnya yang sudah 
jadi mayat itu. la agak kaget ketika melihat 
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wajah itu. Mayat ini merupakan salah seorang 
yang ikut menyerbu Nick di kamar hotelnya 
berasa manusia buldog itu. Nick mengeluarkan 
beberapa surat kecil dari dalam saku musuhnya. 
la tak sempat memeriksa dulu apa isi surat dari 
dalam saku musuhnya. 

Kemudian Nick mundur kembali menuju ke 
arah semula dimana ia bisa melihat lurus ke 
arah musuhnya yang masih bertahan di belakang 
mobilnya. Keadaan tetap sunyi dan sepi. Tetapi 
Nick baru saja akan beranjak lagi ketika ia men- 
dengar bunyi mesin mobil yang dinyalakan. Tak 
lama kemudian mobil yang ditumpangi lawan- 
nya telah meninggalkan tempat itu menuju ke 
arah kegelapan dimana jalan kecil itu menuju 
ke Wasserbilig. 

Nick dengan cepat berlari kembali ke arah 
tempat dimana Anita tadi bersembunyi. 
Ternyata wanita itu masih mendekam dengan 
wajah yang semakin ketakutan. Untuk beberapa 
saat lamanya Anita tak berani keluar dari tempat 
persembunyiannya. Ketika Nick Carter datang 
lagi untuk menemuinya barulah Anita kelihatan 
berwajah cerah kembali. 

“Nick, apakah mereka sudah pergi?" 

“Berdirilah, Anita!” kata Nick sambil meng- 
angkat tubuh wanita itu. 
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"Apakah.anda tidak mengalami cedera, Jack?” 

"Mereka telah kabur dengan mobilnya, tetapi 

dua orang telah saya rubuhkan di rumpun tepi 
jalan sebelah sana!” kata Nick Carter. 

"Anda tahu siapa mereka itu, Jack?" 

"Orang yang sama juga!” kata Nick Carter. 
“Tetapi si wajah buldog itu telah melarikan diri 
bersama seorang temannya!” 

''Saya menjadi sadar kalau orang itu ber- 
maksud membunuh kita!" 

“Oleh karena itu anda lebih baik menerang- 
kannya pada saya!" 

"Saya tak mau menginap di apartemen saya 
malam ini, Nick.” 

"Anda merasa takut?” 

"Mungkin mereka telah mengetahui alamat 
saya!" 

"Saya merasa pasti kalau mereka telah menge- 
tahunya | 
"Lebih baik kita mencari motel untuk tempat 
menginap kita malam ini. Jangan tinggalkan 
saya, Jack!” katanya meminta dengan sangat. 
“Baiklah, Anita!” kata Nick Carter. "Marilah 
kita tinggalkan tempat ini secepat mungkin. 
Anda tahu dimana motel terdekat?” 

"Ya!" kata wanita itu dengan suara tegar. 

"Ada sebuah motel di sekitar Grevenmacher - 
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letaknya kira-kira enam kilometer dari sini!” 
"Kita akan menginap di motel itu sampai 
besok pagi!" | 
Kemudian Nick Carter menuju ke mobil 
mereka yang masih tersuruk di rumpun lebat 
dalam keadaan tidak mengalami kerusakan. 
.Cuma kaca bagian belakang saja yang mengalami 


“blong karena tertembus peluru. Tetapi hal itu 


tidak terlalu kelihatan dari arah depan dan 
samping. 

"Mengenai soal ini Mendelsohn harus diberi 
tahukan!" kata Anita. 

"Anda boleh mengecek mengenai diri saya 
kepada atasan anda itu.” 

"Baiklah, Jack! Kita akan melakukannya 
besok. Tetapi malam ini .saya menghendaki 
ketenangan dan saat-saat yang mengasyikan 
bersama anda.” 

"Apakah ini termasuk service anda pada 
saya?" 

"Bukan service perusahaan tetapi secara 
pribadi!” katanya sambil masuk ke dalam 
mobil. Nick duduk di belakang kemudi. Dua 
menit kemudian mobil itu sudah meluncur ke 
arah selatan menuju ke arah Luxemburg. 
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BAGIAN LIMA 


Sementara malam itu Nick bersama Anita 
menjalani suasana mengasikan dengan bergumul 
beberapa babak di atas ranjang, maka di tempat 
lain di Luxemburg nampak Felix Mendelsohn 
sedang menghadapi anak buahnya. 

"Kau memang manusia paling goblok di 
dunia, Schmidt!” ucap Felix dengan mata me- 
lotot. "Lebih dungu dari seekor keledai!” . 

Schmidt alias si buldog mengerutkan kening- 
nya mendengar penghinaan yang dilontarkan 
oleh Felix Mendeisohn kepadanya. Tetapi 
sebagai seorang anak buah yang dibayar besar, 
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Shchmidt tak bisa berbuat apa-apa. 

"Dengan tiga orang saja tak bisa memberes- 
kan orang itu!” 

"Tapi nampaknya orang itu punya sesuatu 

“Diam, goblok!” teriak Felix dengan wajah 
menegang.. “Kau mau bilang bahwa dia seorang 

. yang memiliki keahlian berkelahi?” 

“Benar, tuan Mendelsohn!” jawab Schmidt 
agak ragu. 

"Lantas kemana keahlian menembakmu yang 
dibanggakan itu, hah?” 

“Orang itu telah mendorong tubuh wanita itu- 
ketika saya mulai melepaskan peluru ketika di 
lapangan terbang ....... Li 

"Dan usahamu telah gagal, bukan?” kata 
Felix mencibir. 

"Ya!" 

"Dengan pistol Mauser beralat peredam?" 

"Benar!" : 

"Lantas kenapa kau begitu bodoh dan 
dungu?" h 

"Nampaknya ia bukan seperti seorang peng: 
usaha .........! 5 

"Diam!" bentak Felix kehilangan kesabaran- 
nya. “Pikiranmu memang sedungu keledai dan 
anak buahmu! Kau pikir siasa orans itu, heh?" 
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Dengan .sikap yang agak ragu Schmidt men- 
Coba akan menjawab pertanyaan tuannya yang 
sedang marah ' sekali. ''Saya- kira ia seorang 
anggota polisi atau mungkin juga seorang agen 
asing yang .........! 

"Sekali lagi Sena memang sebesar kuman 
infleuenza!” potong Felix Mendelsohn dengan 
mata terbeliak. “Mulutmu hanya bicara seenak- 
nya saja, Schmidt. Kau tahu siapa orang itu 
sebenarnya?" 

“Tidak, tuan!” 

"Saya sudah mencoba menghubungi London. 


. Pertama mengadakan pengecekan ke perusahaan 


Hudson & Meyer dimana orang itu bekerja. 
Dan kedua kalinya mengadakan pengecekan ke 
bank-bank yang ada di London!" 

"Bagaimana hasilnya, tuan?” 

“Meyakinkan! Meyakinkan sekali!” kata Felix 
dengan mencibir. "Jack Graves adalah pemegang 
saham pada perusahaan tersebut dan perusahaan 
tersebut merupakan nasabah bank-bank terkenat 
itu!” 


"Kalau boleh saya tahu apa kedudukan orang 
itu?" 


"Di samping pemilik saham Hudson & Meyer | 
Orang tahu bahwa Jack Graves adalah seorang: 
playboy ulung yang senang foya-foya di dunia, 
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la juga seorang ahli karateka dan judo. Pantas 
saja kau bertiga dikalahkan playboy kaya raya 
itu ketika di hotelnya kalian menyerbu!" 

| "Saya rasa ia juga punya senjata!” protes 
Schmidt. 

"Kau memang tetap dungu, Schmidt!” kata 
Felix Mendelsohn. “Orang semacam Jack Graves 
banyak terdapat di Inggris dan Amerika. Dan 
mereka selalu membawa senjata api untuk 
menjaga diri mereka dari serangan orang-orang 
dtungu macam kalian!" ucap Felix tetap berang. 

"Tapi aa... Had 

“Apa katanya mengenai Bleu Moresnet?” 

“Orang itu bilang ia sudah memperolehnya!" 

"Dan kau percaya, bukan?" 

"Tidak! Tetapi ketika ia akan kami bawa 
untuk ....... 1 

"Cukup Kau memang tolol. Saya akan mem- 
beritahukan kalau orang itu telah memperoleh 
Bleu MOresnet!" kata Felix dengan mencibir 
lagi. 

"Apakah masih ada tugas lainnya untuk 
saya?" 

"Lebih baik kau bawa anak buahmu itu dan 
sembunyi di tempat biasa di luar kota sampai 
anda mendapat panggilan lagi!” 

“Apakah ......!" 
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"Saya tak mau melihat anda dan anak buah 
anda berkeliaran di depan saya sambil memper- 
lihatkan kedunguannya. Bersembunyilah di- 
sana!” n 

"Baiklah, tuan Mendelsohn!"'kata Schmidt, 
sambil berlalu dari depan tuannya. "Kalau ada 
apa-apa segera saja hubungi saya!” 

Felix tidak memberikan komentarnya. Ia 
menganggap bahwa orang semacam Schmidt 
yang tak memiliki otak hanyalah digunakan 
sebagai alat pemukul saja. Felix Mendelsohn 
tak pernah menceritrakan mengenai jalur-jalur 
perusahaan yang lebih mendetail ataupun 
rahasia-rahasia lainnya. 

Kembali lagi ke motel Grevenmacher dimana 
Nick bersama Anita sedang terlentang setelah 
menyelesaikan babak kedua pertarungan sengit 
dalam mengadu kekuatan berahi mereka. Kedua- 
nya masih terlentang dalam keadaan loyo 
setelah mereka menyelesaikan puncak ke- 
nikmatannya. Nick Carter mencoba menyedot 
asap rokoknya dan mengepulkannya ke atas, 

Satu hal yang sangat istimewa dimiliki Nick 
Carter sebagai agen rahasia adalah ketajaman 
naluri dan pendengarannya. Ini diakui oleh 
David Hawk sebagai atasannya. Menurut Hawk, 
anak buahnya itu memiliki naluri dan pen- 
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dengaran setajam pisau cukur dan sejeli seekor 
Srigala. Kg 

Ketika itu nampak Anita dalam keadaan ter- 
lentang dengan tubuh yang masih telanjang 
bulat. Kedua matanya yang biru kehijauan 
nampak dipejamkan seakan-akan wanita itu 
sedang menikmati khayal yang luar biasa. 
Dan pada saat itulah tiba-tiba Nick menggerakan 
tubuhnya. 

"Cepat turun dan berpakaian!” bisik Nick 
Carter sambil menarik tubuh Anita dari atas 
tempat tidur. Keadaan di dalam kamar itu tetar 
gelap. Nick dengan cepat memadamkan rokok 
nya dan menjangkau pistol Luger yang di- 
gantungkan bersama sarungnya di dekat tempat 
tidur. 

"Ada apa, Jack?” kata Anita perlahan dan 
sernada ketakutan. 

''Saya mendengar adanya desiran sesuatu di 
halaman samping!” jawab Nick Carter sambil 
nengenakan pakaiannya kembali. Sementara 
itu Anita juga telah mengenakan kembali gaun- 
nya dan tetap bersembunyi. 

"Anda merasa yakin mendengar sesuatu 
Jack?” 

“Pendengaran saya tak bisa ditipu, Anita!” 
kata Nick Carter. "Anda i :h baik bersembu- 


nyi di balik kursi sofa itu dan tunggu disitu.” 

“Lantas anda mau kemana?" 

"Saya akan melihat ke luar lewat lorong 
sebelah kiri!” kata Nick Carter dengan berbisik. 
"Jangan kemana-mana dan bersembunyilah!' 

Anita Valenberg menganggukan “kepalanya. 
Nick dengan perlahan membuka pintu samping. 
Keadaan tetap gelap karena lampu penerangan 
di ruangan belakang itu sengaja tidak dinyala- 
kan. Nick membungkukan tubuhnya untuk 
keluar lewat pintu belakang menuju ke arah 
samping mrotel itu. 

Dalam kegelapan ia mendengar suara lagi 
yang berdesir di sebelah kiri. Suara itu jelas 
sedang menuju ke arah jendela samping bagian 
suite yang ditempati Nick Carter. Agen AXE 
itu melalui rumpun tebal pepohonan yang 
mengitari bagian samping motel itu. Ia menanti 
di tempat itu selama beberapa detik. Keadaan 
tetap lengang, tetapi suara desiran itu bertambah 
jelas mendekati ke arah jendela samping. 

Tak berapa lama kemudian muncul sebuah 
bayangan dari arah sebelah kanan. Bayangan 
itu semakin jelas menggambarkan seorang lelaki 
yang mengenakan jas dan topi vilt. Wajahnya 
tidak nampak jelas karena tertutup oleh 
bayangan tovinya yang sengaja dimasukan ke 
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dalam kepalanya. Nick menyiapkan pistol 
Lugernya dan siap menyergap orang tak di- 
kenal. | 

Orang itu tepat berada di bawah jendela 
menuju ke ruangan tengah. Nick merayap men- 
dekati orang itu yang memegang sepucuk pistol 
Browning kecil. Orang tak dikenal itu mencoba 
untuk mengangkat jendela yang memang agak 
gampang untuk dibuka. Dan saat itu pulalah 
Nick mulai melakukan gerakannya dengan 
cepat. Sebuah hantaman deras mendarat pada 
pergelangan orang itu disusul oleh pukulan 
karate pada kuduknya. 

Pistol kecil di tangan orang itu mencelat dan 

(jatuh beberapa meter dari tubuh musuhnya. 
Sedangkan pukulan Nick yang kedua membuat 
kepala orang itu menyuruk ke bawah jendela. 
Tetapi: tanpa diduga-duga sama sekali kaki 
kanan musuhnya menendang keras pergelangan 
tangan Nick Carter. Dan pistol Luger di tangan 
Nick Carter juga terjatuh. 

Orang itu membalik cepat dan melancarkan 
pukulan deras ke arah wajah Nick Carter. Nick 
dengan cepat mengelakannya ke bawah. Sebuah 
sodokan keras pada ulu hati musuhnya menye- 
babkan orang tu terhuyung-huyung ke belakang 
dan menabrak bagian jendela motel. Nick datang 
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menyerangnya lagi dengan sebuah tendangan 
keras. Tetapi orang itu dengan cepat mengelak 
ke arah samping sambil menabrak tubuh Nick 
Carter. 

Keduanya terjerembab di atas tanah sementa- 
ra tubuh musuhnya berada di atas tubuh Nick 
Carter. Kedua tangan musuhnya mencoba men- 
cekik leher Nick Carter. Jepitan tangannya 
begitu ketat sehingga Nick mulai merasakan 
sakit pada lehernya. Jalan pernafasannya mulai 
terganggu sehingga paru-parunya serasa akan 
pecah berantakan. ' 

Nick Carter mencoba untuk menekan lengan 
lawannya, tetapi cekikan itu demikian kerasnya 
mengunci leher Nick Carer. Nick mencoba 
memukul lengan lawannya dengan pukulan 
karate yang keras. Terasa longgar sedikit dengan 
wajah menyeringai yang diperlihatkan lawannya. 
Pada saat itu pulalah kedua kaki Nick Carter 
naik ke atas perut lawannya. 

Nick menarik tubuh lawannya ke belakang 
dan sekaligus menyentakan tubuh itu ke atas. 
Orangitu menggeram ketika tubuhnya melayang 
melalui tubuh Nick Carter. Orang itu jatuh 
dalam keadaan terlentang. Tapi lawannya segera 
bangun lagi di saat Nick sudah menghadapinya . 
pula. la melihat lawannya mencabut sebuah 


YA 


— belati kecil dan siap ditikamkan ke arah tubuh 
Nick Carter yang saat itu tak membawa senjata 
Hugo. 

Nick melihat sorot mata orang itu yang 
'berapi-api penuh dendam. Matanya nyalang 
melihat ke arah Nick sambil menjilat-jilat bibir- 
nya dengan lidahnya. Sebuah tikaman deras ke 
arah dada Nick berhasil dihindarkan ke arah 
belakang oleh Nick Carter yang mundur satu 
langkah. Ujung belati itu hanya tinggal beberapa 
sentimeter dari dada Nick. 

Nick tetap memperhatikan ujung belati kecil 
di tangan lawannya itu. Kini lawannya mencoba 
menikam perut Nick Carter dengan deras. 
Pada saat itu Nick sudah siap untuk melakukan 
gerakannya. Kaki kanannya menyapu deras 
pada wajah lawannya yang tidak menyangka 
Nick Carter melakukan tendangan kempo ber- 


putar. Tubuh lawannya terhenyak ke belakang" 


tetapi pisau belatinya masih tetap tergenggam 
erat di tangannya. | 

Nick tidak berani mengambil risiko untuk 
menyerang lawannya karena di tangan lawannya 
masih tergenggam pisau belati berbahaya itu. 
Kini musuhnya bergerak lagi dengan sabetan 
menyilang. Nick dengan cepat membuang 
lengan lawannya ke samping sambil memukul 
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lengan musuhnya dengan pukulan karate yang 
keras dan cepat.. Pisau belati itu mencelat dan 
terlepas dari tangan lawannya yang kaget dan 
merasakan sakit. | 
Kini Nick melayangkan tinju kanannya ke 
arah kepala lawannya. Tinju itu tepat mengenai 
wajahnya sehingga terjerembab di bawah jende- 
ta. Matanya nyalang dengan mulut komat kamit. 
Tetapi Nick tidak memberikan kesempatannya 
lagi. Ia menerjang musuhnya yang masih dalam 


“keadaan belum seimbang itu. Terkeman Nick 


tak sempat dielakan lagi olsh lawannya, . 

Keduanya saling bergelut dengan serunya. 
Sebuah sodokan keras menyebabkan musuhnya 
menggeram kesakitan. Tubuh lawannya tertektuk 
sambil tangannya menekap ulu hatinya, Nick 
sekali lagi melakukan serangannya, Sebuah jab 
kiri yang keras menuju ke sasaran pada kepala 
lawannya. Tetapi orang itu dengan tidak di- 
sangka menendangkan kakinya ke arah tangan 
Nick Carte, "rang sedang menuju ke arah kepala- 
nya. 

Benturan itu mer sbabkan Nick merasakan 
kesakitan pada telapak . »gannya. Tetapi pada 
saat itu pula sebuah sodokan keras menimpa 
perut Nicx Carter, Agen AXE itu terhuyung- 
nuyang limbung ke belakang. Kesempatan itu 


digunakan oleh lawannya untuk memungut 


kembali pisau belatinya dari atas tanah. Nick 


mencelat dengan kedua kaki melayang ke atas. 

Kedua ujung kaki Nick Carter membentur 
tubuh lawannya dari arah belakang. Tubuh 
orang itu tersuruk ke depan dan jatuh mencium 
tanah. Nick memungut pisau belati itu dengan 
cepat. la- menodong leher lawannya sambil 
memuntir tangan kanan lawannya yang sudah 
tak berdaya itu. 

''Siapa kau sebenarnya, keparat?” desis Nick 
Carter. 

''Saya ..... saya .... ouuuuhhhhh .....!” ucap- 
nya mengerang. 

"katakan siapa dirimu dan apa maksudmu?” 

''Saya disuruh menemui seseorang di motel 
ini!" 

"Siapa yang menyuruhmu, heh?” kata Nick 
menempelkan ujung belati kecil itu lebih tandas 
lagi pada leher lawannya. 

- "Saya ...... ouuuhhh ...... saya disuruh tuan 
Andrie Merckens 
"Untuk maksud apa?” tanya Nick makin 


Tedi 


geram. 
"Anda petugas polisi?" 
“Persetan! Cepat katakan maksudmu!” 
"Saya disuruh untuk menemui salah seorang 
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penghuni motel ini!” 

"Siapa?" 

"Jack Graves! Ia menginap di motel ini!” 

"Untuk membunuh orang tersebut?" 

"Bukan! Bukan itu maksud saya, oooouuuhh 
hhh ....... I'" ucapnya kesakitan karena Nick 
memelintir tangan orang itu tambah kuat lagi. 

"Kau harus menjawab pertanyaan saya, 
mengerti? Dan kalau kau berlaku bohong 
riwayatmu akan tamat oleh pisaumu sendiri!" 

"Lepaskan ..... aaaahhhh 
ku ini!” 


Ka lepaskan tangan- 


"Kau harus menjawab dulu pertanyaanku, 
mengerti?!" 

Orang itu menganggukan kepalanya sambil 
menyeringai menahan: rasa sakitnya. Nampak- 
nya orang itu sudah tak berdaya sama sekali. 

"Apa maksudmu membawa senjata api pistol 
itu, heh?” 

"Saya sudah bilang ingin menemui tuan 
Graves untuk .......!” 

"Untuk membunuhnya?” . 

"Bukan ..... Ouuuhhhh ..... bukan!” 

"Lantas untuk apa senjata itu?" 

"Kalau ia menolak saya terpaksa akan me- 
maksanya!' 


“Untuk apa?" 
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"Untuk menemui tuan Andrie Merckens!” 

''Sipa Andrie Merkens itu?” 

"Mungkin saya tahu siapa orang itu, Jack!" 
tiba-tiba muncul suara Anita Valenberg dari 
arah belakang. "Orang itu adalah pedagang 
permata juga yang kadang-kadang berhuburigan 
dengan Felix Mendelsohn!” 

"Tapi mengapa tuanmu itu ingin bicara 
malam selarut ini?” 

“Entahlah! Tapi apakah anda Jack Graves?"" 

"Kau memang harus belajar mengetahui orang 
lain lebih banyak!" 

"Apa maksud Andrie Merckens malam-malam 
begini?" tanya Anita. 

"Entahlah. Tapi ia sedang menunggu anda 
di sebuah tempat dekat dari motel ini! kata 
itu dengan suara terputus-putus. 

"Siapa namamu, bangsat?" 

“Claude Tiebert!” jawab orang itu perlahan. 

"Kau harus mengantar saya kesana, me- 
ngerti?” 

"Ya! Dan itulah sebabnya saya berada disini 
untuk menyampaikan pesan dari tuan Merckens 


ye 


untuk anda!” katanya dengan menyeringai. 
''Pesan apa?" 
"Tuan Merckens sangat memerlukan anda 


bertemu malam ini juga!" 
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"Dengarkan baik-baik, Claude!” bentak Nick 
Carter. “"Kalau kau mencoba menipu saya, 
kepalamu akan hancur berantakan. "Tolong 
ambilkan Luger saya disana, Anita!" kata Nick 
pada wanita cantik itu. h 

Anita mengambil pistol Nick Carter dan juga 
pistol kecil milik Claude Tiebert. Kemudian 


Luger itu diserahkannya pada Nick Carter. 


Sedangkan pistol kecil Ma tetap dipegang 


AnitaValenberg. 

"Sekarang kita akan menemui tuanmu itu. 
Hayo cepat menuju. ke mobil itu dan jangan 
membuat sesuatu yang tolol. Mengerti?" 

"Ya!" jawab Claude dengan perlahan. 

Dua menit kemudian Claude Tiebert sudah 
berada di mobil Nick Carter yang dikemudikan 
oleh Anita Valenberg. Nick duduk di depan 
bersama Claude yang tetap ditodongnya dengan 
pistol Luger. Tak mungkin orang itu akan bisa 
melakukan sesuatu gerakan yang membahaya- 
kan. 4 

Dengan petunjuk Claude akhirnya mobil yang 
dikemudikan Anita sampai ke sebuah tempat 
sepi di dekat jembatan kecil. Nick melihat se- 
buah mobil hitam berada di pinggir jalan di 
bawah sebuah pohon yang terlindung. Nick 
menyuruh agar Anita menghentikan mobilnya 
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empatratus meter di depan mobil yang diper- 
kirakan berisi Andrie Merkens. 

"Beri tanda dengan lampu besar tiga kali 
kelipan dan satu kali dengan lampu kecil!” 
kata Claude memberitahukan kodenya. 

"Apakah Andrie Merckens bersama orang 
lain di mobil itu?” 23 

"Tidak! Tapi ia cuma sendirian dan angin 
bicara empat mata!" - 

“Berikan lampu sinyal itu, Anita!" perintah 
Nick Carter. 

Wanita itu memberikan kode dengan lampu- 
nya sebagaitnana yang diberitahukan oleh 
Claude Tiebert. Dan tak lama kemudian datang 
jawaban pula lewat lampu mobil dari arah 
depan. Kodenya sama cuma terbalik. 

“Itulah tuan Merckens dan ia sian menerima 
anda!” 

. "Jalankan mobil perlahan-lahan!” kata Nick 
“pada wanita itu. 

Kira-kira seratus meter lagi Nick menyuruh 
Anita memperlambat lagi jalannya mobil. Nick 
memperhatikan keadaan mobil 'itu dari jarak 
seratus meter. Pistolnya siap menembakan 
peluru maut apabila keadaan memaksa. Tetapi 
Nick hanya melihat seorang berada di mobil 
itu. 
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:"Kalau kau menipu saya, kepalamu akan 
kuhancurkan!” 

"Tuan Merckens cuma sendirian, tuan 
Graves!" ucap Claude. 

Mobil itu berhenti lima meter dari mobil 
Merckens. Kemudian nampak orang itu keluar 
dari dalam mobilnya yang gelap. Ia mengenakan 
jas berwarna gelap dengan kacamata putih 
menclok di atas hidungnya. Perawakannya 
kecil dan jangkung. Tetapi rambutnya disisir ke 
samping dengan rapih sekali. Nick memperkira- 
kan usianya sekitar empatpuluh lima. 

"Tuan Graves?” sapa orang itu dengan agak 
keras. 

"Katanya anda ingin bertemu dengan saya?” 

“Benar, tuan Graves!” jawab Andrie 
Merckens. 

"Atau bertemu dengan mayat saya, heh?" 
kata Nick bernada sinis. Ns i 

"Maafkan saya, tuan Graves. Tapi apa maksud 
ucapan anda itu?” : 

"Anak buahmu ini datang membawa 'pistol 
dan merayap-rayap seperti orang bermaksud 
untuk “melakukan rambunuhan!” kata Mx 
tegas. 

"Maafkan saya, tuan Graves 22: kewoliruan 
perbuatan Claude tadi.” 


“aj 
"D 


''Lantas apa maksud anda ingin menemui 
saya?” | 

"Ada sesuatu yang ingin dibicarakan, tentu 
saja!” 

"Cepat saja terangkan!" kata Nick yang hilang 
kesabarannya. 

Orang itu menghela nafasnya sebentar se- 
belum melanjutkan kata-katanya. "Saya men 
dengar anda akan membeli Bleu Moresnet!” 

"Lantas?" | 

"Saya memilikinya dan ingin menawarkannya 
pada anda!” 

"Situasi yang aneh sekali kalau di malam 
selarut ini diadakan tawar menawar dalam 
tempat yang tidak layak!” 

"Anda akan mengajukan penawaran, tuan 
'Graves?" 

"Mungkin! Berapa yang anda minta?” 

"Delapan juta dollar!” jawab Andrie 
Merckens. 

“Bisa saya lihat barangnya?" 

"Tentu saja, tuan Garaves!” kata Merckens 
tersenyum. 

"Anda membawanya?” 

"Bleu Moresnet? Tentu saja tidak, tuan 
Graves?” | 

"Alasannya?” kata Nick mencoba meman- 
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cingnya.: 

"Seluruh polisi di Eropa Timur sedang di- 
kerahkan untuk: melacak barang curian yang 
menggemparkan itu. Mungkin agen-agen KGB 
juga sedang dikerahkan untuk menemukan Bleu 
Moresnet yang dicuri dari musium barang antik 
di Lithuania itu!” kata Merckens tersenyum 
kecil. ag: 

"Anda memang sudah tahu, tuan Merckens 

"Lebih baik panggil saya, Andy saja!" 

“Baiklah Andy, dan anda bisa memanggil 
saya Jack doang!” 

"Ada lagi yang ingin anda terangkan, Jack?" 

"Berapa karat permata Bleu Moresnet itu?" 

"Ah, anda benar-benar mengejutkan saya, 
Jack!" 

''Mengapa?"” 

"Anda nampaknya memang seorang pedagang 
permata yang tidak berpengalaman. Mungkin 
itulah sebabnya ketika anda tiba di Luxembur 
ini telah berhubungan dengan Felix Mendelsohn, 
bukan?” 

"Benar!" kata Nick Carter. 

''Satu hal yang ingin saya beritahukan pada 
anda, tuan Graves!" 

"ya?" 
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"Anda harus berhati-hati dalam menghadapi 
orang semacam Felix  Mendelsohn. Ini sekedar 
tip kecil dari saya untuk anda!” . 

“Trims atas perhatiannya!" jawab Nick 
Carter. | 

"Oh, ya, kembali pada soal Bleu Mresnet itu. 
Sebenarnya batu itu tidak digosok. Tetapi orang- 
orang akan tertarik dengan seleranya masing- 
masing. Tetapi batu itu tak memiliki cela sedi- 
kitpun juga, persis seperti aslinya!” demikian 
kata Andrie Merckens. | 

"Sungguh menarik sekali!" komentar Nick 
Carter. 

“Bagaimana kalau kita mengadakan pertemu- 
an lagi pada hari Rabu malam. Saya mempunyai 
sedikit tanah pertanian di luar kota. Atau mung- 
kin anda akan berakhir pekan di tanah pertanian 
itu? Saya bisa memberi anda teman bicara nona- 
nona cantik kalau anda datang malam minggu." 

"Sungguh menggiurkan sekali, Andy!” kata 
Nick Carter. "Tetapi saya mungkin hanya bisa 
datang pada hari:Rabu saja." 

"Baiklah, saya akan mengirim mobil untuk 
menjemput anda!" 

"Saya kira tak usah anda lakukan repot-repot, 
Saya bisa meriyewa sebuah mobil dari perusaha- 
an sewa menyewa yang ada disini!” 
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"Baiklah, kalau begitu! Ini kartu nama dan 


PN amaranah pertanian saya. Semoga anda bisa 


hadir pada hari Rabu!" katanya sambil masuk 
kembali ke dalam mobilnya. Tak lama kemudian 
Andrie Merckens sudah meninggalkan tempat 
itu. Tinggal Nick bersama Anita yang tetap 
bersembunyi di dalam mobilnya. Mungkin 
Claude Tiebert sudah berbicara dengan Merckens 
mengenai kehadiran wanita yang bersama Nick 
di pertemuan itu. Tetapi Nick percaya bahwa 
Merckens tak akan mengetahui siapa wanita 
itu sebenarnya. Ia akan ' “menyangka sebagai 
teman tidur biasa saja. . 

"Kemana kita sekarang, Jack?” tanya Anita. 

"Kembali ke motel untuk tidur!” kata Nick 
Carter. 
” Dua menit kemudian mobil itu meluncur 
menuju kembali ke arah motel Grevenmacher. 
Sementara Anita masih terus , mengajaknya 
ngobrol. 

"Kapan anda akan bertemu lagi dengan 
Merckens?" 

"Rabu malam!" kata Nick Carter. 

"Ia menyebut-nyebut nama Felix?” 

"Ia cuma menyuruh saya berhati-hati pada 
atasanmu itu!" 

“Tentunya ia tak mau disaingi oleh Felix 
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Pi 


dalam persoalan .penjualan permata!” kata 
Anita yang tak mengetahui isi pembicaraan 
tadi. 

"Mungkin begitu! Tetapi apa yang dikatakan- 
nya tadi pada saya bisa merupakan pegangan 


kecil dalam menghadapi langkah berikut- 


” 
! 


nya 
''Saya tahu Merckens adalah seorang pen- 
coleng besar!" 
"Oh, ya?” kata Nick Carter tersenyum kecil. 
"Ia menjadi incaran polisi setelah ketahuan 


dianggap. sebagai penadah besar barang-barang 


curian berharga dari berbagai negara!" 

"Rupanya anda senang menceritrakan menge- 
nai pencurian!" 

Wajah wanita itu agak berubah tetapi Anita 
cepat-cepat menghilangkan kesan keterkejutan- 
nya. Kemudian dengan cepat ia mengalihkan 
lagi pembicaraannya ke soal lain yang' lebih 
pribadi sifatnya. , 

"Berapa lama lagi anda akan tinggal di 
Luxemburg ini Jack?” 

"Mungkin seminggu atau kurang atau mung- 
kin lebih dari seminggu." 

"Anda masih mencari permata yang bagus- 
bazus?" 


"Permata macam anda memang mengasyikan, 
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Anita!" | 

"Kau memang keterlaluan, Jack!” kata Anita 
tersenyum lebar. 

"Bagaimana kalau kita lanjutkan babak 
berikutnya sebelum kita tidur sampai siang 
besok?” usul Nick Carter dengan tegas. - 

'"Sampai siang? Besok pagj-pagi saya harus 
ngantor lagi!" 

"Ya! Mungkin anda sudah punya keterangan 
mengenai diri saya besok dari Felixmu itu!” 


— kata Nick Carter dengan nada berkelakar. 


''Siapapun dirimu, saya tetap menyenangimu, ' 
Jack!” kata Anita sambil membawa kendaraan- 
nya meluncur ke arah motel kembali. 

Dua menit kemudian mobil mereka telah 
sampai di halaman motel itu. Kemudian kedua- . 
nya rmenuju kembali ke kamar mereka yang 
dalam keadaan acak-acakan. Tetapi dengan 
gembira mereka saling berpelukan kembali. 

"Malam cukup dingin untuk kita saling mem- 
beri kehangatan!” bisik Anita sambil membuka 


“kembali seluruh pakaian yang dikenakannya... 


Begitu pula dengan diri Nick Carter yang telah 
menanggalkan pakaiannya. Kini keduanya kem- 
bali dalam keadaan telanjang bulat. Mereka 
kembali tenggelam dalam gejolak gelombang 
panas yang akan menghempaskan mereka ke 
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dunia penuh kenikmatan. Malam semakin larut 
dan bertambah dingin. 

Tetapi kedua insan itu sedang memperoleh 
kehangatan di tengah-tengah malam yang 
semakin dingin. Dan baru mereka selesai ber- 
gelut ketika hari sudah mendekati dini hari. 
“Akhirnya keduanya tergeletak dalam alam 
kenikmatan mereka yang tak bisa diukur kata- 
kata. 
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BAGIAN ENAM 


Pagi-pagi jam sembilan keesokan harinya Nick 
Carter telah didrop oleh Anita di hotelnya. Ia 
segera menuju ke bagian lobby sebelum langsung 
menuju ruang elevator menuju ke kamarnya di 
tingkat empat. Tetapi Nick baru saja akan mele- 
wati ruangan lobby itu ketika seorang pria ber- 
pakaian preman menghampirinya. Nick pernah 
melihat orang ini ketika ia berpakaian seragam 
polisi untuk memeriksa ketika Nick diserang 
tiga orang penyerbu di kamar hotelnya. Kini 
Nick ingat bahwa orang ini adalah salah seorang 
di antara dua detektip yang didatangkan petugas 
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hotel. 

"Selamat pagi, tuan Graves!” kata detektip 
itu dengan sopan. "Anda tentunya masih ingat 
dengan saya, bukan?” ucapnya pula. 

"Ya, anda adalah salah seorang polisi yang 
mengadakan pelacakan terhadap kejadian di 
hotel ini ketika saya diserang tiga perampok!” 

"Ya, kata anda tiga perampok!” ucap 
detektip itu. "Perkenalkan nama saya Hank 
Beeldman, detektip kepolisian Luxemburg!” 

.Kedua orang. itu segera. berjabat tangan 
dengan hangat. Nick sudah bisa memperkirakan 
kalau . orang ini pasti akan membicarakan 
persoalan penyerbuan ke kamar Nick Carter 
oleh ketiga penyerbu itu. Terkaan Nick Carter 
memang tidak meleset. Orang ini ingin mengajak 
Nick ngobrol mengenai persoalan yang sebenar- 
nya tak ingin diungkit lagi oleh Nick Carter. 
Agen AXE ini sudah banyak pengalaman dimana 
kalau dalam tugasnya ia dilibatkan dengan polisi 
pasti akan menyulitkan dirinya. , 

“Bagaimana kalau saya mentraktir anda 
minum di bar, tuan Graves?" 

"Wah, tawaran yang simpatik sekali!” kata 
Nick menganggukan kepalanya. "Kalau seorang 
polisi mengajak seseorang minum pasti ada 
sesuatu yang dikehendakinya. Tapi untuk anda, 
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saya menerima tawarannya.' 

"Trims, dan mari kita menuju ke ruangan 
bar!” katanya sambil melangkah -didampingi 
agen AXE Nick Carter yang berjalan tenang. 

Nick memperhatikan polisi bernama Hank 
Beeldman ini dalam perjalanannya menuju ke 
ruangan bar di tingkat dua. Orang Luxemburg 
ini ditaksir usianya sekitar tiga puluh delapan 
tahun. Di atas bibirnya yang tipis melintang 
kumis tipis yang dirawat secara baik. Potongan 
rambutnya agak gondrong tetapi disisir dengan 
rapih pula. Kelihatannya Hank Beeldman 
seorang polisi keluaran akademi kepolisian. 

“Pagi hari itu di ruangan bar belum banyak 
kelihata pengunjung. Mungkin masih pagi atau 
banyak penghuni yang keluar hotel. Nick 
bersama Hank Beeldman mengambil tempat di 
seberang pintu masuk. Kemudian mereka berdua 
duduk dengan berhadapan menghadapi meja 


- bundar. 


"Anda mau minum apa, tuan Graves?” 
''Scotch dengan es! Dan lebih baik anda 


panggil saya Jack!” 


"Baiklah, Jack!” kata Hank sambil memanggil 
seorang pelayan. Orang 'Luxemburg itu memesan 
Martini untuknya dan Scotch bagi Nick Carter. 

"Anda tidak mengenakan pakaian seragam 
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polisi?” tanya Nick. 

"Dalam tugas saya sekarang kebetulan harus 
memakai pakaian biasa agar tidak terlalu me- 
nyolok dibilang polisi mabuk-mabukan!" 
"Lucu juga alasannya!” kat Nick Carter ter- 
senyum. 

"Anda tidak tidur di hotel malam tadi, 
Jack?" | 

"Benar!" kata Nick Carter. 

"Anda tidur dimana?” 

"Seorang kawan saya- mengajak saya tidur 
di rumahnya!” 

"Oh!" ucap polisi itu tersenyum. “asian 
kalau saya mengajak anda memperbincangkan 
kembali peristiwa dua hari “yang lalu di kamar 
hotel anda. Apakah anda tidak berkeberatan?”" 

"Well, apakah anda sudah menemukan para 
penyerbu itu?” 

"Apakah anda pernah melihat waja orang ini, 
Jack?” kata Hank Beeldman sebuah foto dari 
saku jasnya. 

Nick sekilas sudah bisa menerka bahwa foto 
itu adalah potret dari si buldog Schmidt. Jadi 
polisi memang telah melacaknya dengan serius. 
Tak ada sesuatu yang perlu disembunyikan 
mengenai orang ini, | 

"Apakah orang ini satu di antara tiga orang 
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yang menyerang anda?” 

"Benar! kata Nick Carter berpura-pura tetap 
memperhatikan foto. | 

'Saya ingin bicara mengenai persoalan ini, 
Jack!” 

"Saya kira sudah jelas bahwa orang ini akan 


“merampok saya!” 


"Perampokan dan penculikan dengan latar 
belakang yang lain sukar untuk diberi batasan 
yang jelas, Jack!” kata polisi itu. 

. "Apa maksud anda, Hank?” 

"Saya kira mereka bukan akan merampok 
anda!" 

“Habis, mereka mau apa terhadap saya?” 

"Itulah yang ingin saya ketahui, Jack!” kata 
Si polisi tetap tenang. Pada saat itu pelayan 
datang menghantarkan dua gelas minuman. 

"Silahkan minum dulu, Jack!” Katanya ke- 
pada Nick Carter. 

Keduanya minum sedikit dari gelas masing- 
masing sebelum melanjutkan lagi pembicaraan- 
nya. Nampaknya Hank Beeldman ingin mengo- 
rek sesuatu dari- diri Nick Carter. Tapi agen 
AXE itu sudah waspada. 

"Apa yang ingin anda ketahui, Hank!” 

.- "Ada sesuatu yang ganjil dalam peristiwa 
itu, Jack!” kata. Hank dengan pandangan serius. 
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"Bukankah anda seorang pedagang permata?" 
“Benar!” kata Nick Carter terus terang. 
"Kalau mereka mengetahui anda seorang pe- 

dagang permata, maka untuk merampok anda 


yang lebih mudah adalah mencegat di luar | 


hotel di jalan. Jadi kurang masuk akal kalau 
menodong.di kamar hotel." 

"Itu menurut teori anda, bukan?” kata Nick 
“Carter. "Saya berterima kasih kalau anda telah 
membedakan antara pencurian dengan peram- 
pokan. Dan mereka rupanya akan merampok 
saya habis-habisan!” 

''Memang, tak setiap orang mengetahui per- 
bedaan antara pencurian dengan perampokan. 
Kecuali kalau anda seorang ahli hukum?” 

''Saya bukan ahli hukum, Hank!” kata Nick 
Carter. 

. "Oh, begitu?” gumam polisi Luxemburg itu. 
"Tahukah anda siapa orang yang menyeran anda 
ke kamar hotel anda itu?" 

"Saya hanya tahu orang di potret ini adalah 
salah satu di antaranya. Cuma itu saja!” kata 
Nick menerangkan sejelasnya. 
| "Orang dalam foto ini bekerja untuk Felix 
Mendelsohn!” 

"Kalau begitu anda sudah mengetahuinya, 
Hank!” 
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"Bukankah pengusaha permata Felix itu 
pernah anda kunjungi ketika pertama kali anda 
tiba di Luxemburg ini?” desak Hank Beeldman. 
— "Mengapa tidak anda tangkap segera?” 
"Mereka tiba-tiba telah menghilang. Dan saya 
memerlukan waktu untuk mengetahui dimana 
mereka sekarang bersembunyi!” | 
"Sudah dicek pada Felix Mendelsohn?” 
"Kami bekerja dengan secara diam-diam, : 
Jack. Dan kami berusaha untuk tidak melibat- 
kan langsung persoalan ini dengan pengusaha 
permata yang terkenal itu. Tetapi ini merupakan 
keterangan rahasia!" 
"Apakah anda mengetahui mengenai permata 
bernama Bleu Moresnet?" | 
"Setiap orang pedagang permata bisa men- 
ceriterakan hal itu pada anda. Tetapi saya. 
mengetahui sedikit mengenai Bleu Moresnet 
ini. Pada tahun 1897 di daerah Columbia 
ditemukan dua buah permata besar yang sangat 
menggegerkan dunia. Permata ' itu kemudian 
dijual ke Perancis dan memperoleh nama Bleu 
Moresnet, Kedua intan permata tersebut berat- 
nya sekitar empat ribu karat. Bayangkan berapa 
nilainya sekarang!" 
“Lantas apa yang terjadi?” 
"Ketika tentara Nazi menyerbu Perancis, 
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permata itu telah berhasil dirampas tentara Nazi 


dan dibawa ke Berlin. Tetapi hanya satu buah' 


saja yang berhasil ditemukan lagi dan dikembali- 
kan ke Perancis. Sementara yang satu lagi milik 
' Rusia sampai sekarang belum diketahui dimana 
adanya. Permata 'itu telah hilang dicuri ketika 
terjadi revolusi Oktober di Rusia tahun 1917 
yang menggulingkan Tsaar Rusia!” 

"Apakah permata itu disinyalir berada di 
Luxemburg?"” 

“Itulah yang merupakan kesulitan bagi dinas 
keamanan kami sehingga harus mencurigai 
lebih dari tigapuluh orang disini!” 

"Apakah Felix termasuk di antaranya?” h 

"Sebenarnya Felix Mendelsohn belum dewasa 
ketika perang . dunia kedua berkecamuk di 
Eropa. Jadi apa gunanya mencurigai dirinya?" 

"Apakah anda sudah melacak dimana 
permata itu kira-kira disembunyikan?” tanya 
Nick Carter dengan wajah serius sekali. 

"Belum! Yang jelas agen-agen KGB banyak 
berkeliaran di Luxemburg. untuk melacak 
mengenai permata Rusia “yang hilang itu!" 
” "Wah, kalau begitu saya harus berhati-hati 
dalam membeli permata-permata yang berharga. 
| Jangan:jangan hasil curian!" 

"Kehati-hatian memang sangat diperlukan, 
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tuan. Graves!” kata Hank Beeldman. '"Tetapi 
saya ingin keterus terangan anda dalam soal 
inii” | | aa 
'"Keterus terangan saya? Apa maksud anda 
Hank?". 
"Orang Inggris memang pandai menyem- 
bunyikan perasaannya!" 
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"Anda seorang teoritikus yang cukup ulung, 
rupanya!" h 

"Tapi dalam persoalan ini saya ingin meng- . 
adakan kerjasama dengan anda. Lantas apa 
jadinya kalau saya tidak mengetahui siapa diri 
anda?" : 

"Lho, bukankah anda sudah memeriksa 
paspor dan identitas saya?” 

Detektip -Luxemburg itu hanya tersenyum 
kecil. “Soal surat identitas apakah artinya se- 
helai kertas, Jack?" 

"Lantas maksud anda mau apa?" 

''Saya ingin tahu siapa diri anda yang se- 
benarnya?" 

Busyet! Polisi ini sudah mencurigai diri Nick 
Carter pula dan tidak percaya kalau ja seorang 
pedagang permata bernama Jack Graves. | 

"Kita akan saling membantu kalau kita 
berlaku saling jujur!” 


"Anda mengira saya menyembunyikan se- 
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suatu?" tanya Nick Carter. 


“Entahlah! Yang jelas saya ingin mengadakan 


semacam kerja saling membantu di antara kita 
dalam memecahkan persoalan ini!" 


"Persoalan permata yang hilang itu bukan 


urusan saya!” 
“Mungkin persoalan anda juga, Jack. Cuma 
tatar belakangnya lain!” 
"Baiklah, saya akan membantu anda dalam 


" hatas-batas. kemampuan saya. Dan' di luar 


kemampuan saya tak bisa berbuat apa-apa 
lagi!” | 

"Kemampuan anda adalah menyebutkan 
identitas anda yang sebenarnya sehingga saya 
bisa memberikan keleluasaan untuk kerjasama 
kita!” | 

"Sorry, saya ada janji lagi dengan teman.saya, 
Hank!” 

"Dapatkah anda menundanya sebentar lagi?” 

"Sorry, Hank!” kata Nick akan berdiri dari 
kursinya. 
| "Siapakah anda sebenarnya?” desak Hank 
Beeldman. 

"Bukankah anda sudah mengetahuinya, 
Hank?” 

"Ada hal yang perlu kita ungkapkan ber- 
sama, Jack!" 
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"Tapi rasanya saya harus berhati-hati setelat 
tahu bahwa permata Bleu Moresnet adalat 
hasil curian yang dicari bandar permata! 

"Okay, saya tidak bisa memaksa anda!” 

"Kalau menginginkan suatu kerjasama anda 
sebaiknya tidak mengadakan suatu pemaksaan, 
dan lebih dari itu nama saya adalah Jack Graves." 

Polisi itu menarik nafasnya dalam-dalam. Ia 
melihat ke arah Nick Carter dengan pandangan 
yang menyelidik. Tetapi kemudian ia menawar- 
kan lagi minumannya dan mengajak agen AXE 
itu duduk kembali. | 

“Baiklah, Jack!” kata Hank Belldman. “Silah- 
kan habiskan dulu minuman anda ini. Saya rasa 
permintaan ini tidak terlalu menekan!” 

"Tidak! Tetapi saya harus memenuhi janji 
saya beberapa menit lagi dan saya tak ingin 
mengecewakan orang itu!" kata Nick Carter. 

"Saya mengerti persoalan anda, tetapi ada 


seorang yang mesti saya perkenalkan pada anda 


dalam kaitan persoalan ini!" 

“Siapa?” tanya Nick dengan kaget. 

Hank Beeldman menganggukan kepalanya 
pada seorang tamu'yang juga berada beberapa 
meter di seberang meja mereka. Orang itu 
nampak sedang memandang ke arah Hank 
Beeldman. Ketika detektip Luxemburg itu 
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mengnggukan kepalanya, orang: yang menge- 
nakan jas dan dasi itu segera bangkit dari 


kursinya dan menuju ke erah Nick dan Hank - 


Beeldman. 


"Silahkan duduk!” katanya kepada orang 


baru itu. "Saya perkenalkan pada anda Jack 


Graves dan ini Willem Duiys!” kata Hank mem- 
perkenalkan keduanya. Nick menjabat sebentar 
tangan orang itu sambil mengangguk. Kemudian 
mereka duduk bertiga mengelilingi meja. 

"Tuan Willem Duyis adalah wakil dari peme- 
rintah!” kata Hank pula. 

Nick menilai bahwa orang bernama Willem 
— Duyis ini memang seorang pejabat dari pemerin- 
tahan. Nada bicaranya menandakan bahwa orang 
ini bukan seorang gadungan. Sikapnya sangat 
rendah diri dan memberikan kesan menarik pada 


pandangan mata Nick Carter saat itu. Nick: 


mengira kemungkinan kedua orang di hadapan- 
nya ini mengetahui lebih banyak mengenai 
kematian agen AXE Dave Sanders. Tetapi Nick 


tak ingin membuka rahasia dirinya yang akan 


terbuka apabila mengungkit soal Sanders. 
"Silahkan anda bicara, tuan Duiys!” kata 
Hank Beeldman. 3 
"Baiklah," katanya dengan suara yang kurang 
telas, Aksen Inggrisnya tidak begitu fasih tetapi 
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Cukup jelas bagi telinga Nick Carter. "Dapatkah 
anda meluangkan waktu setengah jam untuk kita 
bicara, tuan Graves?” kata Willem Duiys dengan 
nada agak mendesak. 1 

"Apakah hal itu terlalu penting dilakukan 
sekarang?” - : 

"Benar!" 

"Tapi saya sudah ada janji beberapa menit lagi 


- dan mungkin saya harus lari marathon karena 


telah kehilangan waktu beberapa menit!” 
"Maaf, tapi ini bisa membantu anda untuk 


"Nampaknya kota Luxemburg ini memiliki 


penduduk yang ramah dan hampir setiap orang 


ingin membantu saya!" kata Nick Carter. 

"Tapi orang yang akan anda jumpai ini 
sangat penting sekali! 

“Baiklah!” kata Nick: dengan penuh kejeng- 
kelan..''Dimana orang itu bisa saya temui?” 
kata Nick dengan nada penasaran. 

"Saya akan segera membawa anda pada- 
nya!” kata Willem Duiys sambil mempersilah- 
kan Nick untuk mengikutinya. "Sampai jumpa 
lagi, Hank!" 

Polisi Luxemburg itu menganggukan kepala- 


“nya. la ditinggalkan di ruangan bar sementara 


Nick berangkat keluar bersama Willem Dutys. 
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"Saya tidak membawa kendaraan!” ucap 
Nick Carter. 
''Anda bisa bersama saya!” katanya menegas- 
kan. i 
Lima menit kemudian Nick “bersama orang 
berpakaian perlente itu sudah berada dalam 
mobil Porsche merah yang dikendarai oleh 


Willem Duiys. Mobit itu meninggalkan jantung - 


kota melalui daerah pinggiran yang bersih. 
Kemudian mobil itu meluncur melalui lorong 
kecil sepanjang deretan toko-toko di belakang 
bangunan tinggi. 

"Saya merasa heran dengan tawaran anda 
ini!” kata Nick menggumam. 

"Sebentar lagi anda akan menemui orang 
yang cukup penting untuk anda hubungi. Saya 
merasa pasti anda akan merasa senang!” 

“Kita lihat saja nanti kebenaran ucapan anda 
itu!” | ang 
''Sekarang kita akan berhenti disini!” kata 
Willem Duiys sambil menyisikan mobilnya di 
lorong yang agak gelap itu. | 

Di seberang lorong yang satu lagi, Nick 
melihat sebuah mobi! dengan kaca hitam ter- 
tutup. Nick tidak begitu memperhatikan mobil 
di seberangnya karena ia lebih memperhatikan 
keadaan di sekeliling tempat itu. la merasakan 
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bahwa ini merupakan tempat yang enak untuk 


- digunakan sebagai perangkap untuk menjanak 


seseorang yang akan dibunuh. 

"Anda lihat mobil di seberang itu, tuan 
Graves!?” 

“ "Ya! Nampaknya mobil itu tertutup sama 
sekali!” : 

"Benar! Tetapi di dalam mobil itu anda akan . 
bisa menjumpai seseorang. Silahkan anda 
menuju ke mobil itu, tuan Graves!" | 

"Saya bukan umpan yang enak:untuk dijagal, 
Duiys!” kata Nick .Carter dengan tandas. "Kalau 
anda memang bukan bermaksud untuk me- 
masukan saya dalam perangkap, sebaiknya anda 
turun duluan!” 

"Mengapa anda bicara seperti itu?” 

"Tempat ini sangat ideal untuk memberon:- 
dong seseorang dari dua arah menyilang. Dan 
saya tak ingin mati koftyol!" 

"Pengetahuan anda dalam segi strategis 
tempur lebih hebat ketimbang pengetahuan 
anda dalam soal permata, tuan Graves!"' 

"Dalam keadaan terjepit Orang akan lebih 
banyak berpikir daripada menimang-nimang 
sebutir permata!” kata Nick dengan ketus. 

“Baiklah, saya akan keluar lebih dahulu!" 
kata Willem Duiys. Ia melangkah perlahan me- 
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nantikan Nick Carter yang ikut membuka 
pintu mobil. 

Willem Duiys kemudian melangkah diiringi 
Nick Carter menuju ke arah mobil yang kaca- 
kacanya seluruhnya dalam keadaan tertutup. 
Mobil berkaca rayben hitam "itu tidak kelihat- 
an dari pemandangan luar apakah di dalam- 
nya ada orang atau tidak. Tapi Nick sudah 
berjaga-jaga dari segala kemungkinan buruk yang 
akan menimpa drinya di tempat itu. 

Beberapa langkah lagi dari mobil itu, Nick 
mempersiapkan tangannya yang sewaktu-waktu 
bisa mencabut pistol Lugernya dengan cepat. 
Pistol itu berada di balik jasnya yang siap 
dijangkau dalam setengah detik. Tetapi semua 
yang ditakutkan NicK Carter tidak terjadi. 
Mereka berdua kini sudah mencapai bagian 
samping mobil Porsche itu. 

"Tuan Jack Graves!" kata Willem Duiys 
bicara ke arah mobil itu. Disusul oleh pintu 
mobil yang segera terbuka. Willem Duiys mem- 
beri isyarat agar Nick segera memasuki mobil 
itu dengan segera. Kemudian pria Luxemburg 
itupun ikut masuk dan menutupkan kembali 
pintunya. 

Hidung Nick Carter yang tajam mengendus 
bau harum parfum mahal seorang wanita. Dan 
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di jok belakang duduk seorang yang dhuus: 
dengan pakaian cadar Ping wajahnya tidak 
nampak sama sekali. 

“Selamat berjumpa, tuan Graves!” sapa suara 
wanita dari balik cadar hitamnya. “Saya sangat 
senang anda sudah berada di Luxemburg!” 

“Rupanya saya harus bicara dengan seorang 
yang licik!” 

"Maafkan saya kalau harus bicara dengan 
anda dalam pakaian seperti ini. Tapi suasana 
mengharuskan saya berbuat begini!” 

“Silahkan anda bicara!” kata Willem Duiys. 

"Saya tahu anda datang ke Luxemburg untuk 
urusan permata,” kata orang yang bersuara 
wanita itu. Parfumnya begitu harum menggairah- 
kan. | | 

"Dan saya cukup kaget menemukan teman 
bicara seperti ini!' 

"Tapi kami ingin membantu anda, tuan 
Graves!' | 

"Nampaknya Luxemburg ini mempunyai 
warga yang selalu ingin membantu saya. Tapi 
silahkan teruskan pembicaraan anda itu!" 

"Saya tahu kalau anda pernah mengadakan 
transaksi jual beli permata dengan Felis Men- 


delsohn!” kata wanita 'itu dengan nada meman- 
Cing. | 
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"Memang benar! Tetapi bukan jual beli. per- 
mata besar!” | 

"Apakah Felix pernah menawarkan pada 
anda mengenai permata yang sangat besar? 
Saya maksud permata yang. istimewa sekali, 
begitu!” 4 

"Maksud anda tentunya permata Blue 
Moresnet?'' 


"Benar sekali, tuan Graves. Itulah yang saya 


& 


maksudkan!" 

''Saya akan mengurungkan maksud penawar- 
an permata itu karena saya jadi curiga kalau 
permata itu merupakan barang curian!" 

"Jadi Felix memang telah menawarkan pal 
mata Bleu Moresnet itu?” 

- "Kalau benar?” a : 

"Anda harus berhati-hati, tuan Graves!” 
kata wanita itu bernada jengkel. Sebab orang 
itu pasti akan menipu anda!" 

"Saya sudah tahu bahwa ia akan menipu 
saya!" | 

"Dan anda juga harus tahu bahwa hanya diri 
sayalah yang bisa menjual permata itu kepada 
anda. Yang lainnya bermaksud menipu!" 

"Hanya soal Blue Moresnet yang akan anda 
bicarakan?” 

“Tunggu sebentar, tuan Graves!” kata wanita 


“ng 


itu ketika Nick nampak akan meninggalkan 
mobilnya. "Bisakah anda bertahan sebentar?” 

"Saya tak mempunyai minat lagi untuk mem- 
belinya!” 

"Sabar, tuan Graves!" kata wanita itu dengan 
nada datar. "Luxemburg adalah negara sekecil 
tahi kuku saja, sehingga apa kepentingan tiap 
orang seakan-akan bakal cepat diketahui ma- 
syarakat lainnya.” 

"Lantas apa yang anda inginkan?” bentak 
Nick Carter, 

''Saya tahu tujuan anda sejelasnya, dan ingin 
membantu anda!" 

"Kemudian melakukan penjualan?” 

"Benar. Dan kami tahu anda sedang menga- 
lami satu atau dua penipuan. Itulah sebabnya 


| saya memperingatkan anda untuk berhati- 
hati!” 


"Saya memang harus berhati-hati!” kata Nick 
Carter. 

"Dalam sehari atau dua hari mendatang tuan 
Willem Duiys akan - mengadakan perjanjian: 
dengan anda untuk melihat permata itu!" 

"Bagaimana kalau saya ingin melihatnya 
sekarang? 

"Anda harus sabar sebentar, tuan Graves!” 
kata wanita itu. “Seorang pedagang yang baik 


105 


harus memiliki sikap kesabaran!” 
“Tergantung dari bagaimana suasana yang 
kita hadapi!" RON 
"Saya kira pertemuan antara kita sudah 
cukup!” kata wanita bercadar itu. “Sampai 
jumpa lagi nanti, tuan Graves!" 


"Lebih baik kita kembali ke mobil kita, tuan | 
Graves!” kata Willem Duiys sambil membuka 


pintu mobil itu. "Kita akan bicara di mobil 
kita.” 

Kemudian keduanya menuju kembali pada 
mobil Willem -Duiys yang masih berada di arah 
seberang." Ketika 'itulah mobil Porsche itu 
meluncur cepat meninggalkan lorong gelap itu 
“menuju Ke'arah jalan besar. Dan tak lama kemu- 
dian mobil itu membelok dan menghilang dari 
pandangan agen AXE dan orang Luxemburg 
itu. Nick hanya mengangkat bahunya- mem- 
berikan kesan seakan-akan ja kurang mantap 
dengan pembicaraan tadi. 

"Hanya membuang-buang waktu saja,” gerutu 
Nick Carter. 

"Tunggu sebentar, tuan Graves!” kata Willem 
Duiys masih belum menghidupkan mesin 
mobilnya. “Kita akan membicarakan lagi se- 
suatu." . 


"Tapi saya telah terlambat dengan janji 
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saya!" | 
"Sebentar saja!” kata Willem Duiys dengan 
menekan nada suaranya. 
''Siapakah wanita itu sebenarnya?” 
'"Lebih baik gunakan nama sandi saja, nyonya 
M, bagaimana?” n 
"Misterius, heh?” kata Nick Carter sinis., 
''Saya akan menghubungi anda lagi dengan 


Hd 


tilpon! | 

"Baiklah, saya akan menantikan panggilan 
anda itu!" : 

"Kalau begitu saya akan mengantarkan anda 
kembali ke hotel. Maafkan kalau waktu anda 
telah tersita, tuan Graves!' Maa 

"Mungkin saya harus membatalkan janji 
saya itu!” gumam Nick. 

Willem Duiys mengantarkan Nick Carter 
kembali ke hotel Marbella dan menurunkannya 
di depan hotel. Hari masih cukup pagi sekitar 
jam sebelas pagi ketika Nick memasuki kamar 
hotelnya. Ia teringat pada atasannya yang 
harus segera memperoleh gambaran dari jalannya 
operasi yang sedang dilaksanakannya sampai 
sekarang ini. 

Nick memikirkan kaitan demi kaitan yang ia 
hubungkan satu persatu. Dari mulai perkenalan- 
nya dengan Felix Mendelsohn sampai ia kenal 
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dengan Andrie Merckens dan akhirnya menjum- 
pai wanita bercadar itu. Semuanya cukup mem- 
bingungkan. Tetapi yang jelas punya satu 
kaitan yaitu semuanya berhubungan dengan 
permata yang bernama Bleu Moresnet. Tapi 


Nick Carter tak 'akan menyerah begitu saja 


sebelum ia bisa membongkar semua misteri 


yang menyelimuti jalur penyelundupan doku- 
men gelap itu. 
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BAGIAN TUJUH 


Siang itu jam tiga Nick meminta hubungan 
tiipon ke Washington DC. Perbedaan waktu 
antara Washington dengan Luxemburg kira-kira 
berbeda enam jam. Saat itu di Washington masih 
jam sembilan . pagi. Berarti atasannya David 
Hawk sudah berada di markas AXE yang letak- 
nya di Dupont Circle. Nick tahu kalau David 
Hawk seorang yang berdisiplin tinggi dalam 
menjalankan tugas pekerjaannya. Jam delapan 
pagi Hawk selalu sudah siap berada di depan 
meja kerjanya yang bersih. | 

Nick Carter hanya memerlukan waktu lima 
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belas menit menunggu sebelum hubungannya 
dengan Washington bisa diperoleh. Ketika tilpon 
di kamar hotelnya berdering Nick dengan cepat 
menjangkaunya. Ia mendengar suara operator 
memanggil nama Nick Carter dan menyebutkan 
hubungan dengan Washington pada nomor yang 
diminta telah menyambung. | 

"Selamat pagi, sir!” kata Nick ketika men- 
dengar suara Hawk muncul di seberang tilpon. 
''Saya harap segalanya baik-baik saja!" 

"Bagaimana kabarnya, N-3?” tanya David 
Hawk datar. , | 

"Segalanya nampak seperti samar-samar, 
sir!” kata Nick Carter yang kemudian men- 
ceriterakan . perkembangan Situasi sejak ja 


mulai sampai di Luxemburg dan ditembak se- . 


seorang di lapangan terbang sampai kejadian 
penyerbuan ke kamar hotelnya dan terakhir 
pertemuah dengan wanita di dalam mobil yang 
misterius jitu. Semuanya diceriterakan dengan 
lengkap. Kedengarannya David Hawk men- 
dengarkan dengan seksama sekali. 


"Suatu perkembangan yang cukup menarik, 
Nick!” 


"Menarik, Sir?" 
"Tentu saja. Kau telah dikaitkan dengan 
beberapa pihak yang menginginkan permata 
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Bleu Moresnet. Tetapi yang penting anda harus 
menyelidiki keadaan di dalam perusahaan 
Manderfeld Chevron itu, Nick." 

"Yes, sir!” Ta 

"Dapatkan sesuatu dari perusahaan itu' se- 
hingga anda bisa secepatnya membongkar 
jaringan spionase penada dokumen rahasia 
itu!” 

"Apakah kira-kiranya wanita bercadar itu 
seorang agen KGB?” 

''Kemungkinan memang begitu dan anda 
nampaknya akan dijadikan semacam pemandu 
ke arah diperolehnya kembali permata 'itu!" 

"Lantas bagaimana dengan orang-orang Felix 
yang menghilang itu?” 

"Anda bisa mengoreknya dari beberapa 
sumber yang berkaitan!" 

''Hank Beeidman?" 

"Satu di antaranya. Tapi berhati-hatilah!” 

"Yes, sir!” kata Nick Carter. "Tapi ada hal 
lain yang ingin saya tanyakan!” kata Nick 
Carter dengan nada serius. 

'"'Soal apakah, Nick?” 

'"Saya merasa pasti kalau Felix memang ber- 
maksud mencelakakan wanita itu. Apakah ia 
merasa ada sesuatu di balik peranan Anita 
Valenberg dalam persoalan ini?” tanya Nick 
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Carter dengan serius. 

"Anda harus merapati terus wanita itu sebelum 
agen-agen KGB mendahului langkah anda dalam 
membongkar jaringan jalur informasi itu." 

"Adakah rencana anda selanjutnya untuk 
operasi ini?" 

"Ya!" kata Hawk tegas. "AXE telah meneri- 
ma informasi baru bahwa ada seorang agen KGB 
yang diselundupkan ke Luxemburg untuk meng- 
ambil sebuah dokumen penting yang berhasil 
dicuri dari Inggris!" 

"Lagi-lagi Inggris, sir?” 

"Benar! Seolah-olah Inggris merupakan 
kawasan rapuh yang bisa dijadikan medan per- 
dagangan untuk dokumen rahasia itu!" 

“Lantas apa yang harus saya lakukan?" 


"Tetaplah sebagai Graves si pedagang permata: 


dan carilah terus keterangan mengenai kasak- 
kusuk Felix Mendelsohn!" 

"Akan saya lakukan sebaik- “baiknya, sir!" 

"Apakah anda sudah menerima informasi 
mengenai Andrie Merckens?'' 

"Itulah yang ingin saya ketahui, sir!" 


"Ia menurut arsip di Langley, Virginia ter- 


catat sebagai seorang pedagang yang ber- 
prestasi buruk!” kata David Hawk. tr 
"Apa maksud anda, sir?" 
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"Orang itu memang bersaingan kuat dengan 
Mendelsohn dan diduga keras kalau Merckens 
adalah kaki tangan KGB di Luxemburg!” 

''Kebetulan saya memperoleh undangan besok 
malam untuk menghadiri suatu jamuan makan 
malam di tanah pertaniannya!”' 

"Bagus! Cobalah selidiki lebih seksama lagi!" 
kata David Hawk. "Menurut informasi terakhir 
pihak KGB akan mengambil lagi sebuah doku- 
men dari tangan penyalurnya di Luxemburg 
itu!" 

"Benar-benar suatu permainan yang memu- 
singkan!'' . 

"Hal itu disengaja oleh orang-orang KGB agar 
perhatian kita terpusat pada permata yang 


.-bernama Bleu Moresnet!” 


'"Kedengarannya keterangan anda ini telah 
membuka sedikit pengertian saya, sir. Orang- 
orang KGB itu bermaksud mengacaukannya!" 

“Hati-hatilah, Nick! Anita Valenberg mungkin 


— hanya digunakan sebagai alat saja, sedangkan 


peranan Felix sendiri memang lebih utama." 
"Dimana saya bisa menemui agen penghubung 
itu, sir?” 
“Tak ada agen penghubung sampai kita 
memerlukannya nanti!” kata. David Hawk 
dengan suara datar. ''Anda lebih baik mengorek 
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keterangan dari Felix atau anak buahnya. Mung- 
kin mereka mau menerangkannya!" : 

"Yes, sir!” kata Nick Carter dengan perlahan, 
"Tapi masih ada hal lainnya yang ingin saya 
kemukakan pada anda, sir!” 

“Silahkan!” 

"'Mengenai Hank Beeldman. Nampaknya 
polisi itu mempunyai kecurigaan mengenai 
tugas saya sebenarnya di Luxemburg ini!” 

"Hindari sedapat mungkin segala sesuatu 
yang akan membawa suasana ke persoalan yang 
lebih ruwet lagi!" kata David Hawk menyaran- 
kan. 


"Tapi ia Gerjanji akan saling membanci dalam 
soal ini!" 

"Sepanjang yang ia inginkan adalah mem- 
bongkar masalah permata Sleu Moresnet,: maka 
operasi yang anda lakukan tak akan terganggu!” 

“"baiktah kalau begitu, sir!” kata Mick Carter. 

"Jangan lupa untuk tetap mengadakan 
kontak kesini apabila ada perkembangan baru 
. atau anda menghadapi kesulitan!” kata David 
Hawk. 

''Selamat pagi, dan sampai jumpa lagi, sir!" 

“Selamat sore, Nick!” kata Hawk sambil me- 
mutuskan hubungan tilpon. 


Setelah ia selesai dengan pembicaraan dengan 
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Hawk, agen AXE itu mencoba untuk meng- 
hubungi sebuah perusahaan sewa menyewa 
kendaraan. Dan darisebuah garasi Nick mem- 
peroleh sebuah sedan Citroen.terbaru. 

Dan malam itu juga sekitar pukul sepuluh 
Nick menuju ke arah toko Manderfeld Chevron. 
la melihat deretan toko-toko besar yang biasa 
menjual barang-barang berharga telah tutup 
dan etalasenya dalam keadaan gelap. Toko- 
toko permata di sekitar jalan Redingen- ke- 
banyakannya hanya buka pada pagi dan siang 
hari. Hanya beberapa toko yang buka sampai 
jam delapan malam. Setelah jam delapan malam 


toko ditutup. 


Nick sengaja menghentikan kendaraannya di 
ujung belokan sebelah selatan. Ia tetap berdiam 
di mobilnya untuk beberapa saat sebelum Nick 
keluar dalam menjalankan tugasnya di toko 
Manderfeld Chevron, Di perempatan sebelah 
timur kendaraan masih cukup ramai malam 
itu. Tetapi di kawasan sebelah selatan yang 
penuh dengan lorong-lorong kecil nampak sangat 
sepi sekali. Nick melihat pada arloji tangannya 
sekali lagi. . 

Kemudian Nick keluar dari dalam sedan | 
Citroennya menuju ke simpangan di sebelah 
selatan. Keadaan di sekitar kawasan itu cukup 
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sepi. Agen AXE itu menuju ke arah ujung lorong 


yang menyambung ke bagian barat. Kemudian - 


Nick mulai sampai ke ujung lorong yang gelap 
itu. Ia mengetahui bahwa lorong itu merupakan 
bagian belakang dari deretan toko dan bangunan 
yang berada di seberang sebelah barat dan 
timur. 

Nick melangkah dengan perlahan sambil 
siap. menjangkau pistol Lugernya yang berada 
di balik jasnya. Tetapi naluri dan pendengaran 
Nick Carter tidak mengatakan apa-apa yang 
membahayakan dirinya. Nick melanjutkan. 
langkahnya lagi menuju ke arah bawah sebuah 
anak tangga besi: Anak tangga tersebut merupa- 
'kan jalan darurat apabila terjadi kebakaran. 

. Nick carter berhenti di bawah anak tangga 
yang akan membawanya ke arah gedung toko 
Manderfeld Ch8vron. Ia menanti beberapa saat 
lamanya tetapi Nick merasa yakin bahwa di 
“tempat itu tak terlihat adanya pengawal. 
Tetapi kemungkinan besar tempat itu meng- 
gunakan alat-alarem otomatik yang sewaktu- 
waktu bisa berdering apabila ada. seseorang 
yang memasukinya. Nick mengeluarkan ' kom- 
puter device yang bisa memberitahukan padanya 
apakah tempat yang bakal dilaluinya itu meng | 
gunakan electric. warning systeem atau tidak. - 
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Alat Nick Carter itu berupa sebuah panel kecil 
yang mempunyai lampu merah.Dalam jarak 
lima belas. meter akan ketahuan sekaligus letak- 
nya alat tersebut. Nick akan larigsung memijit 
tombol kecil pada panel komputernya yang 
sekaligus mematikan alat itu. 

Segalanya telah dipersiapkan AXE- untuk 
menghadapi hal-hal mendesak yang akan di- 
hadapi para agen Killmasternya. 'Dan semua 
alat yang sangat istimewa dan mutakhir itu 
dihasilkan oleh departemen perlengkapan dan 
side effect AXE yang bermarkas di Washington. 

Nick melihat pada alat kecilnya dan kemudian 
berjalan. menuju ke arah anak tangga besi di 
belakang. Dilihatnya alat komputer itu berkedip- 
kedip dan jarum penunjuk memberikan tanda 
di sebelah kanan. Nick memijit salah satu 
tombol pada panel komputernya. Terdengar 
suara mendesis seperti suara desiran kecil air di 
pipa ledeng. | 

Kemudian nampak lampu merah di panelnya 
berhenti berkedip kemudian padam lagi. Ini 
menandakan bahwa alat alarem di tempat itu 
telah sekaligus dimatikan. Nick berjalan lagi 
meniti anak anak taggak kecil menuju ke atas 
dan sampai di sebuah pintu besi yang dikunci 
dengan gamblok. Tetapi dengan kunci palsu 
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yang juga menggunakan komputer kecil Nick 
- Carter hanya satu menit telah berhasil membuka 
pintu besi itu. 


Nirk Carter memasuki sebuah lorong di ruang . 
belakang yang akan menghubungkannya ke . 


ruangan tengah. Keadaan tetap sepi dan gelap. 
Tetapi ia tidak mendengar suara apapun yang 
- mencurigakannya. Nick sampai di ujung lorong 
dan membelok ke ruangan sebelah kanan. la 
melihat sebuah aula kecil yang »enuh dengan 
rak-rak buku. dan . kursi santai. Nick beria- 
lan lagi ke arah depan dan melihat sebuah ruang 
an lainnya. Kemudian dengan kunci palsu 
ia membuka pintu tinggi yang akan membawa- 


nya ke-ruangan tertutup itu. Ternyata ruangan 


itu juga dalam keadaan gelap. Nick mengambil 
senter kecilnya. Tangannya segera meraba- 
raba dinding di dekat pigura-pigura lukisan 
abstrak yang tergantung di ruangan itu. Nick 
merasa pasti kalau di dinding ruangan itu ter- 
dapat sesuatu yang akan memberikan indikasi 
dimana peti basi itu disembunyikan. Tetapi din- 
ding itu tidak memberikan sesuatu tanda untuk 
Nick yang sudah berpengalaman dalam mencari 
sesuatu. Nick kemudian menyibakan pigura yang 


berada di atasnya. Dan ia jadi tersenyum kecil 


ketika melihat sebuah tombol kecil sekali 
yang berada di balik pigura Tukisan abstrak 
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modern itu. Nick meraba dan menyusuri dinding 
4i balik pigura itu. Tiba-tiba jarinya berhenti 
menyentuh sesuatu dan langsung tombol kecil 
itu ditekan iari telunjuknya. ana 

Dinding di sebelah kiri ruangan itu Bika 
secara otomatis. Nick melihat di balik dinding 
itu ada sebuah lemari besi yang memakai kunci 
rangkaian kode nomer yang membingungkan. 
Nick menarik alatnya yang baru berupa sebuah 
alat pembuka kode rahasia nomer lemari besi 
yang - juga digerakan dengan kekuatan kom- 
puter mini terbaru. ' 

Nick mensatot segala perputaran rotasi 
jarum penunjuk. pada alatnya itu.Dan setiap 
jarum itu berputar Wick memperhatikan titik 
merah lampu kecil yang dilalui ujung jarum 
itu. Beberapa kali ujung jarum penunjuk itu 
berhenti di atas lampu kecil berwarna merah itu. 
Dan semuanya dicatat Nick dengan cepat se- 
kali dalam ingatannya. 

Tiga menit kemudian Nick sudah berhasil 
membuka kunci rahasia lemari. besi di toko 
Manderfield Chevron itu. la melihat setum- 
pukan uang dan bundel-bundel berisikan catat- 
an-catatan. Tstapi perhatian “ick Carter lebih 
tertarik pada sebuah bundel yang dibungkus 
alam tas kecil kulit yang berwarna coklat 
tua- Vata ''ick tak melihat adanya permata 
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permata berharga ditempatkan dalam almari 
besi rahasia itu. 

Nick mengambil tas cokelat itu dan mem- 
buka isinya. Didalamnya terdapat segulungan 
kertas-kertas berupa dokumen penting. Rick 
tahu bahwa dokumen penting itu adalah me- 
ngenai proyek Vanguard X-45 yang kemung- 
kinan sudah dikirimkan ke Moskow.  Tastapi 
dalam tas itu terdapat lagi dokumen terbaru 
dari proyek sistim radar terbaru buatan Ingaris. 
Tentunya dokumen itu akan dikirimkan ke 
negara lain yang mmembutuh kannya. 

Nick memasukan tas kulit kecil itu ke balik 
saku jasnya. Kemudian Nick menutup kembali 
pintu lemari besi itu. Tangannya kembali 
menyentuh tombol pada dinding di balik pigura 
itu. '” Kembali dinding di sebelah kiri bergerak 
dan menutup kembali seperti sediakala. 

Bray ! Tiba-tiba lampu di ruangan itu men- 
jadi terang benderang. Ia melihat dua: orang 
berdiri dengan. senjata otomatik terarah pada 
“ck Carter. Salah Seorang diantaranya ada- 
lah Felix endelson. - Ian yang satunya lagi 
sudah dikenal Nick sebagai si buldog Schmidt. 
“rang bertubuh tegap dan pendek itu menye- 
ringai dengan deretan giginya yang besar-besar. 
la melirik ke arah Felix dengan wajah tak 
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sabar lagi. 

"Selamat malam, Graves!' sapa Felix dengan 
senyuman sinis. “Sudah kukira bahwa anda 
memang bukan seorang pedagang permata!” 

"Dan saya kira anda juga bukan hanya pe- 
dagang permata!” kata agen AXE itu tenang. 
"Kau juga punya kerja sebagai gembong pe: 
nadah dokumen rahasia negara lain dan men- 
jualnya ke negara lain yang butuh!” h 

“Tutup mulutmu, Craves!” bentak Felik 


dengan mata melotot. “Geledah orang ini, 


Schmidt!” katanya memerintahkan pada si. 
buIdog. 

“tanusia berwajah buldog itu dengan langkah 
zontai mendekati ke arah Nick Carter. Seluruh 
tubuh Nick digeledahnya dengan " seksama. 
Tetapi hanya pistol Luger Wilhelmina. dan 
tas kecil berisi dokumen yang berhasil dirampas. 
Disamping itu beberapa surat identitas Nick 
Carter yang kesemuanya atas nama Jack Graves - 
lengkap dengan kop nama perusahaan." 

"Saya sudah menduga bahwa kau sebenar- 
nya sesang memata-matai kami, Graves!" 
kata Felix dengan mersanstang Isrus ke wajah 
“Sick Carter. 

"Memata-matai Bleu — sresnet merang wa- 


“ Jar!” ucap Mick Carter. - 
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"Siapakah sebenarnya dirimu, Graves?"” 

“Kau sendiri sudah tahu, Felix. Saya Jack 
Graves pedagang permata dari Hudson & Meyer. 
Datang kemari untuk memburu permata Bleu 
“toresnet dan mengadakan. semacam transaksi 
untuk beberapa permata lainnya!” 

"Kau telah membual, Geraves!” kata Felix 
menyeringai. 

"Anda “boleh tanya langsung ke ,perusaha- 
“an dimana saya bekerja!" 

"Diam, keparat!” katanya dengan wajah 
berang. “Sekalipun perusahaan di London 
telah memberikan pernyataan, saya tak pernah 
percaya!" 

"Lantas apa yang perbuat dengan bisnis 
anda: kalau anda- tak pernah mempercayai 
perusahaan besar dan bonafide macam ' :udson 
& Meyer?" 

"Kau punya kerjaan lain selain jadi pedagang 

. Permata!” kata Felix. “"Kerjamu adalah me- 
mata-matai kami. Untuk siapakah anda bekerja 
Graves? Capat jawab sebelum saya kehilangan 

' kesabaran!" 

“Hudson & Meyer..........!" 

. Thak! Sebuah hantaman deras mendarat 


di wajah Nick Carter yang dihunjamkan oleh - 


si buldog Schmidt. Nick terjajar ke belakang 
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Disusul oleh hantaman kedua yang mengenai 
pelipis kirinya. Nick ambruk menabrak sebuah 
ineja yang berantakan sepanjang lantai ruang- 
an itu. Nampaknya si buldog sudah ingin meng 
nantamnya sekali “lagi. Tetapi Felix Mendelson 
segera mncegahnya dengan melambaikan tangan 
nya. ag j 

“Bardiri, iraves!" perintahnya legi. 

Nick Carter berusaha untuk berdiri dan 
menyeimbangkan lagi tubuhnya. Ia melihat 
pistol di tangan Felix masih tertuju ke arah 
dirinya. — Sedangkan diarah samping kirinya 
ujung laras pistol Schmidt juga — mengarah 
kepadanya. “Sick harus segera mencari kesempat- 
annya yang baik. 

"Jawablah pertanyaanku dengan cepat dan 
benar!” kata Felix dengan mata yang berapi- 
api. "Untuk siapa kau bekerja? Dan kamu 
tahu kau pasti mengadakan kerjasama dengan 
Anita Valen berg untuk pihak lain!” 

“Jangan kau kait-kaitkan dengan diri Axita!" 
kata Nick Carter. 

"Kau memang pembual besar, Graves!" 
kata Fslix mendelix. “Kalian telah sekona- 


kol di London untuk melakukan sesuatu!" 


"Saya mengenal Arita dalam perjalanan 
pesawat terbang!" 
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"Untuk siapa kalian bekerja sebagai mata- 
mata, Graves?" “ 

"Kau terlalu ngawur, Felix!” kata Nick 
dengan tenang. 

Tiba-tiba Falix -Sendelsohn memberi isyarat 
dengan anggukan kepalanya ke arah bodigar- 
nya Schmidt. Manusia buldog itu mengge- 
rakan tangannya siap akan menyerang lagi 
'tick Carter. Tetapi kali ini jelas bahwa orang 
itu bukan untuk memukul lagi. Nick me- 
lihat bahaya. yang sangat kritis mengancam 
jiwanya saat itu. Dan dengan kecepatan kilat 
ia mengibaskan tangan kanannya. Tiba-tiba 
sebuah belati tajam kecil bernama Higo melesat 
menuju ke arah sasarannya beberapa meter 
sebelah kiri. ec | 

Sebelum Schmidt menarik picu pistol oto- 
matiknya pisau belati Hugo itu telah menan- 
cap pada sasarannya di leher manusia buldog 
itu. Belati kecil itu tepat memanggang leher 
lawannya dari arah samping belakang tembus 


menghunjam ke arah samping bagian depan. 


Bagaikan sebuah tusuk sate yang memanggang 
daging mentah dan siap dibakar. 

Tubuh Schmidt berkelejat sebentar, dengan 
kedua tangannya menekap leher yang terpang- 


124 


gang belati itu. Tetapi tak terdengar suara 
menjerit atau mengerang. Yang nampak adalah 
berkelejatnya tubuh si buldog - diiringi oleh 
tubuh yang terlipat. Kadua kaki Schmidt 
rontok terlipat dan akhirnya ambruk di atas 
lantai dengan nyawa yang hilang. Dari arah 
lehernya mengalir darah segar yang terus me- 
ngucur deras. 

Ketika Nick Carter mengibaskan lengan 
kanannya, ia langsung menerjang Felix Men- 
delsohn yang ragu untuk menembakan pisol- 
nya. Tubuh Agen AXE itu terhalang tubuh 
Schmidt yang terhuyung-huyung. Dan Felix 
baru menyadari kalau ujung kaki Nick Carter 
menghantam deras pergelangan tangannya. 
-rang Luxemburg itu menjerit sambil-merasa 
kan sakit luar biasa pada lengannya. Tetapi 
Mick melanjutkan serangannya lagi. 

Kali ini agen AXE itu memberikan pukulan 
karate meyakinkan pada pergelangan tangan 
Felix ##endelsohn. Pistol '..auser di. tangan 


Orang itu mncelat dan jatuh di atas lantai 


beberapa meter dari tubuh Felix. Nick men- 
coba melancarkan satu jab kanan yang keras 
ke arah wajah musuhnya. Tetapi kali ini Felix 
sudah bersiap-siap. ta membungkukan tubuh- 
nya sehingga pukulan keras “ick lewat beberapa 
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sentimeter di atas kepala lawannya. Dan sekali- 
SUS orang itu menyodok keras perut Sick Car- 
ter. | 2 

Laksana sebuah palu godam yarg meng- 
hantam sebuah karung .terigu, — tubuh Nick 
terhuyung ke belakang. Rasanya ia mau muntah 
dan seluruh isi perutnya akan tumpah keluar. 
“Mick menahan nafasnya setengah detik dan 
menggoyangkan kepalanya tintuk menahan 
rasa sakit pada sekujur perutnya. Tetapi saat 
itu' pula Felix menyerang sekali lagi. 

“Kaki kanan orang Luxemburg itu datang 
menghayun deras ke arah dada Nick Carter. 
Dengan cepat dan tepat waktunya, agen AXE 
itu menangkap ujung kaki lawannya. — Dan 
dengan sentakan keras ke arah pinggir, tubuh 
Felix  terbanting dan nergelangan kakinya 


terkilir. — Crang Luxemburg itu menyeringai - 


sambil menggeram dan mencaci maki. 

la bangun kembali sambil mengambil sebuah 
kursi yang ada di dekatnya. Nick melihat 
kursi itu melayang ke arah kepalanya. Dan 
clengan cepat Xick membungkukan tubuhnya. 
Kursi itu melayang melewati kepatanya dan 

embentur dinding di belakangnya. “telihat 
serangannya gagal Felix “endelsohn men- 
adi berang dan da" "3g mer: ii buta. 
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Tetapi sebuah upper cut yang deras menimpa 
dagu Felix ketika ia datang menyeruduk. 
Tubuhnya terpental - ke belakang bagaikan 
disentak sebuah traktor besar. Nick menerkam 
tubuh musuhnya yang masih dalam keadaan 
belum seimbang. Keduanya terjerembab di atas 
lantai yang keras. Nick merasakan sebuah 
nantaman mendarat pada wajahnya ketika 
tangan lawannya menggapai dan memukul 
ke depan dengan cepat. 

Cengkeraman tangan Nick Carter terlepas 
dan tubuhnya terdongak ke belakang. Kesem- 


 patan itu digunakan oleh Felix untuk bangkit. 


la menyepak rusuk Nick Carter yang Masih 
terbuka. Ketika ujung sepatu lawannya datang 
dengan deras, Nick Carter menggelinding ke- 
samping sambil menjejakan kakinya pada tulang 
kering kaki lawannya sebelah kiri. Felix Mendel- 
sohn menjerit sambil merunduk karena kesakit- 
an. | 

Nick dengan cepat mendaratkan satu pukul- 
an pada kuduknya.: -Orang itu kehilangan ke- 
seimbangannya dan akan terjatuh ke atas lantai. 


- Nick menghayunkan lagi satu pukulan upper 
cut deras. Tetapi tiba-tiba Felix menerkar- 


lengan Nick Carter dan membantingkannya 
ke arah samping. Tubuh Nick Carter terpon- 
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tang-panting melanda kursi yang ada di ruang- 
an itu. 

"Kau memang seharusnya dibunuh bersama 
wanita itu!” kata Felix sambil mendelikan 
matanya. Kemudian ia .datang menyeruduk 
dengan kepalanya ke arah tubuh Nick Carter. 
Agen -AXE itu tak sempat mengelakan serangan 
deras itu. Perutnya terasa seperti dihantam 
: bemper mobil sehingga Nick Carter tersuruk 
dan jatuh terlentang di atas lantai. 

Posisi tubuh musuhnya berada diatas Nick 
“Carter. la mencoba untuk mencekik Nick 
Carter dengan kedua tangannya yang kokoh. 
Nick berusaha untuk melepaskan cekikan 
itu. Tetapi dengan wajah. menegang dan. me- 
nyeringai ia menjepit laher Nick Carter dengan 
sekuat tenaga. Tubuh agen AXE itu berusaha 
berkelejat. Tetapi sebuah dengkul Felix telah 
menekan perut dan bagian ulu hatinya. Semen- 
tara cekikan itu bertambah kuat. Nick ber- 
usaha untuk melakukan gerakan dengan tangan- 
nya. 

Nafas Nick Carter telah mulai kembang- 
kempis dan jalan pernafasannya sakit sekali. 
Nick Carter merasakan seolah-olah kedua 
paru-parunya akan pecah seketika. la meme- 
jamkan kedua matanya sambil mengerahkan 
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.Segenap tenaganya. Nick menarik kedua lengan 


lawannya dan sekaligus menggelindingkan 
nya bersama tubuh musuhnya. 


Pada saat itulah Nick merasakan tangannya 
menyentuh sebuah tubuh yang sudah kaku. 
Tubuh si buldog Schmidt yang tawas dihunjam 
belati Nick Carter. Rupanya ketika kedua 
tubuh itu menggelinding, mereka telah me- 
nabrak mayat Schmidt. Dan cekikan tangan 
Felix tidak. bertambah kendur. Malahan se- 
makin kuat juga. Nick menggapaikan tangan - 
nya ke arah sebelah kanan menyusuri lantai 
dan tiba pada tubuh mayat Schmidt. 


Dengan sekaligus Nick menghantamkan ta- 
ngannya ke arah tubuh Felix yang sama sekali 
tidak menyangka apa yang akan terjadi pada 
dirinya. Pisau belati Hugo milik Nick Carter 
untuk kedua kalinya menghunjam tubuh ma- 
nusia lawan Nick Carter. Tangan Nick berhasil 
mencabut pisau belati Hugo dari Isher Schmidt 


“dan sekaligus menghunjamkannya pada leher 


Felix -fendelsohn. Orang itu berkelejat seben- 
tar sebelum kedua tangannya yang kokoh 
melepaskan cekikannya pada leher Kick Car- 
ter. 


Tubuh Felix secara perlahan ambruk dan 
rubuh disamping tubuh Nick Carter. Dengan 
cepat Nick mencabut kembali pisaunya dan 
menuju ke arah tas hitam kecil yang masih 
berada di meja. Dua menit kemudian ia sudah 
meninggalkan tempat itu kembali ke arah mobil- 
nya. Malam tetap sunyi dan sepi ketika Nick 
mengebut mobilnya menuju ke arah barat. 


xx 
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BAGIAN DELAPAN 


"Jack!" kata Anita hampir berteriak ketika ia 
melihat Nick Carter berdiri di depan pintu 
kamar motelnya dalam keadaan kusut masai. 
"Apa yang telah terjadi dengan dirimua, Jack?” 
:katany u khawatir. 

"Saya akan ceritrakan nanti, Anita!” kata 
ssick sambil terus memasuki kamar motel- 
nya dan tiba di ruangan tengah. | , 

"Anda — nampaknya mengalami cedera, 
Jack!” kata Anita tetap penuh nada khawatir. 
"Saya akan merawat luka-luka anda itu!” 
katanya sambil terus masuk ke dalam. Ketika 
kembali di tangan Axita terlihat sebuah botol 
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kecil berisi obat dan kapas pembersih luka yang. 
steril. 

"Lebih baik bersihkan dulu luka memar 
ini!” kata Kick Carter menunjuk pada wajah 
nya yang agak bengkak-dan memar itu. | 

"Anda diserang mereka lagi?” tanya Anita. 

"Si buldog Schmidt dan Felix telah me- 
nyerang saya!” 

“Dimana?” 

"Di tokonya ''anderfield Cievron!” | 

"Han?" katanya kaget sekali. “Anda telah 
datang ke tokonya malam-malam begini? Untuk 


apa anda pergi ke sana, Jack?" 

"Saya sudah “janji akan menceritrakannya 
nanti pada anda!” —. Le. 

"Felix telah menyergap anda? Tak mungkin 
kalau tanpa alasan. Ajpakar anda disangka 
akan merampok isi toko sermdtanya?” 

“Mungkin!” jawab wick Carter seenaknya. 

"Apa maksud anda dengan mungkin, Jack?” 

“Saya telah menemukan sesuatu di tok »- 
aya itu!" 

"Permata Ble: “oresnet?” 

“Bukan! Tapi ini!” kata Kick sambil meng 
ambil tas kecil cokelat yang disimpan dibalik 
saku jasnya. "Cobalah lihat apa isinya!” 

Tangan yang halus war'ita itu segera meng 
ambil isi tas dan mencoba untuk menelitinya. 


ikunen-dokumen penting itu ternyata tidak 
eniberikan reaksi-reaksi: ara-apa pada wajan 

ita kecuali nada yang penuh heran. 

"Aa maksud dokumen-dokumen ini, Jack?” 
katanya mengernyitkan keningnya. “Mengapa 
anda bawa kemari?” ucapnya pula. 

“Itu artinya bahwa dokumen ini adalah 
dokumen dari proyek rahasia Inggris dan Arse- 
rika!” kata Nick Carter dengan tegas. 

“Dokumen curian?” kata Anita kaget se- 
kali. Tapi .engapa dokumen-dokumen itu 
berada di lemari besi ifanderfield C.:evron?” 

"Italah yang ingin saya ketahui!” kata !ick 
Carter. 

"'Aaksud anda?” katanya memandang lurus 
"ada .'ick Carter. 

“Saya ingin anda yang menceritrakannya, 
Aitita!" | 

"Saya?" katanya setengah berteriak. “Apa 
maksudmu menyuruh saya menceritrakan hal 


.yang sama sekali tidak saya ketahui, Jack?” 


"Ada pasti mengetahuinya, Anita!" 

"Jack, kau benar-benar gila menuduh saya 
ata hubungannya dengan dokumen rahasia 
ini. Kau benar-benar......... 1” scapannya tak 
sampai sabis. 

"Gila, kalau, memang saya tak "iengetahui 
ana pekerjaan anda yang sebenarnya, Anita!" 
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kata Flick Carter ep. memandang tajam 
Wanita itu. 

"Jack, anakai anda sadar dengan kata- 
katamu itu?" e 

"Kalau saya tak sadar tak mungkin bisa 
selamat dari sergapan ked:a orang temaninu 
itu di toko Cuevron!” kata :'ick dengan sinis. 

“Dengar baik baik, Jack!” kata Anita dengan 
nata melotot. “Anda telah melukai hati saya. 
Benar-benar menyakitkan sekali!" 

"Apa yang anda kerjakan dengan bolak- 
balik London dan Lixemburg?” 

“Itu pekerjaan rutin saya! katanya ketris. 
"Das tidak ada sangkut pautnya dengan tuduh- 
an anda yang keji itu!" 

"Kau tidak pernah membawa sebuah doku- 

“ menpun?” 

"Dokumen? Setiap ada transaksi penjualan 
pasti saya akan membawa dokumen jual beli 
itu, Jack!” katanya tetap sengit. 

"Bukan dokumen semacam itu yang saya 
. aksudkan!" 

"Habis, kau tetap menuduh saya membawa 

dokumen penting ini?” 

ya?" 

"Kau benar-benar edan dan tek berperasaan!" 

katanya mulai jengkel. Marpaknya wanita ini 
Sudar akan menangis dan menjerit! 
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"Baiklah! - Disamping dokumen jual beli 
it: apalagi yang anda bawa dari London setiap 
anda mengadakan perjalanan itu?" 

Maripaknya Arsita menjadi ragu-ragu -untuk 
menjawabnya. Tetari kemudian ia mengangguk- 


'an kepala daa :: senatap ke aran ck Carter. 


"Saya jadi ingat sekarang, Jack!” kata Anita 
seperti terbangun dari mimpinya, "Dua kali 
Saya pernah membawa sebuah tas yang ter- 
kunci!" 

“Ceritrakanlah sejujurnya pada saya” 

"Pada bulan Desember tahun yang lalu 
Saya pernah dititipi sebuah tas kopor kecil 
dari seseorang di London. Tas itu akan diberi- 
kan pada Fulix sebagai barang titipan yang 
terkunci. Sedangkan kuncinya berada nada 
Felix dan hanya ia yang bisa membukanya!” 
“"Apakah tas itu diperintahkan Felix untuk 
anda bawa dari London?” 

"Benar! Felix mengatakan bahwa saya harus 
menerima sebuah titinan kopor dari seseorang 
untuknya. Kopor itu dalan keadaan terkunci 
dan baru bisa dibuka oleh Felix seorang!" 
kata Anita menjelaskan. 

( “Anda sama sekali tidak mengetahui apa 
isi kopor kecil itu?” 

“Tidak! — Falix Hanya mengatakan bahwa 
koor iti berisi permata berharga yang harus 
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saya bawa dan jaga dengan baik!" 
cakah ada. kopor lainnya yang tela. 

a bawa ke Luxewi srg?" 

'Ya! Pada beberapa hari lalu dimana kita 
.ulai berkenalan di pesawat. Hanya dua kali 
.uilah saya bertugas membawa kopor terkun- 
Ci its! . 

Yang terakhir “itu isinya adalah dokumen 
'al, Asta!” kata Wick Carter. "Dan saya per- 
caya anda tidak mengetahuinya!” 

"Saya sekarang baru mengerti kalau diri 
saya hanya dijadikan semacam alat dan' suatu 
saat akan mengalami bahaya maut!" 


' Sereka mencoba membunuh anda di lapang- . 


an terbang tetapi mengalami kegagalan. Dan 
kedua kalinya ketika kita akan makan malam 
di "Yasserbillig, dan juga mengalami kegagalan!” 
kata Nick Carter. 

"Penyergapan ke. kamar: hotel anda juga 
ada kaitannya dengan semua ini Jack. Saya 
khawatir komplotan mereka akan mencelakakan 
kita lagi!” be 

"Mungkin Felix sudah curiga bahwa anda 


akan berkhianat ketika mereka mengetahui 


bahwa. anda telah datang bersama saya ke 
uxemburg." 
“Saya juga merasa heran mengenai diri anda, 
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Jack!" 

"Mengenai soal apa?" . 

"Sfengenai kesangsian saya mengenai diri 
anda yang sebenarnya. Siapakah diri anda 
ini, Jack?” kata Anita dengan wajah serius. 

"Anggap saja sebagaimana Jack  -raves 
si pedagang permata!” ' 

"Tapi anda bukan Jack raves si pedagang 
sermata, bukan?" 

"Bukan!" kata Mick Carter. Kemudian ia 
menceritrakan mengenai 'siapa dirinya sebenar- 
nya dan dengan tugas apa ia ber- 4 di Lu- 
xemburg. 

“Saya pasti akan membantu anda, sick!” 
xatanya tegas. 

Anda bilang pernah mengenal orang ber- 
nama Andrie S!2rckens?” 

''Ya! Orang itu pernah muncul beberapa 
kali di Manderfield Ciievron untuk membicara- 
kan mengenai permata bernama Rleu Mibres- 
sest!” 

"Ara hubungannya antara 2rckens dengan 
Felix?” 

"Saya hanya menyutahui kalau diantara 
keduanya mengadakan semacam percdiagangan 
nerimata yang tak bisa saya ketahui secara 
mendalam.” 
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“Anda pernah pergi ke tanah pertaniannya 
di Larochette?” 
“Belum! — Tetapi Saya pernah mendengar 
erckens mengundang Felix untuk berakhir 
cekan di tempat tersebut!” kata Anita men- 
jelaskan. 


Acla hal lain yang ingin saya tanyakan 
pada anda!” 

Saya akan memberikan keterangan apa 
yang saya ketahui, Mick!" 

"Anda kenal dengan orang bernama “rillem 
Duiys?” 

"Willem Duiys?” kata Anita mencoba meng- 
ingat-ingat dalam otaknya. 

Ya, sekarang saya ingat mengenai orang itu. 
Duiys pernah menghubungi Czevron untuk 
urusan permata Bleu Meresnet!” kata Arita. 

“Berapa kali orang itu menghubungi Fslix?" 

Kalau tak salah sebanyak dua kali." kata 
Anita Valenberg. 

"Anda tahu mengenai permata Zieu 'Aores- 
net?" 
"Saya kira permata berharga hasil curian!" 

Tepat sekali. Nampaknya banyak makelar 
yang mencoba untuk menawarkan permata itu 
sekalipun tak tahu dimana adanya!" 

"Lucu sekali kedengarannya, bukan?" 
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"Anita , apakah anda mengetahui letak 
kawasan Larochette itu?" 

"Kalau tak salah Larochette terletak enam- 
suluh kilometer sebelah timut laut Luxemburg. 
Daerah pertanian yang sangat subur sekali!" 

"Anda sebaiknya tetap sembunyi di sebuah 
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tempat yang aman! 

"Tapi, Nick tempat ini sudah diketahui 
anak buah “ierckens!" 

"Besok pagi kita harus pindah dari tempat 
ini," kata Nick Carter. 

"Kemana saya harus bersembunyi, Nick?” 

"Apakah anda punya kenalan di luar kota?" 

"Ya! “Saya punya seorang sahabat yang 
tinggal di kota Differdingen. la pasti mau 
menerima saya menginap untuk beberapa hari!" 

"Bagus kalau begitu. Saya akan menjem- 
put anda kalau segalanya telah selesai. Jangan 
mencoba keluar dari tempat persembunyian 
itu!” 

"Saya akan menuruti nasihat anda, Nick!" 
kata Anita dengan wajah serius. “Saya akan 
tetap menunggu anda datang menjemput saya.” 

''Saya merasa pasti kalau Andrie Merckens 
adalah seorang penadah dokumen disamping 
Filix Mendelsohn!” katanya menerangkan. 

"Nick, saya ingin tahu apa yang terjadi 


139 


ciengan Fzlix?" 

Besok pagi dalam koran pasti ada berita- 
nya!” kata Nick Carter. 

Ya, Semestinya saya tidak memperbincang- 
Kan Soal itu lagi. Bagaimana kalau kita malam 
ini melupakan segala peristiwa buruk itu?” 

Itu memang lebih baik!” kata Nick Carter 
tersenyum. 

"Ng 2 - i 

Walam ini saya menyediakan anda sebotol 

anggur merah Bordeux yang cukup lezat. Kita 


akan menghirupnya di atas ranjang!” ucap 


“Nita sambil memeluk pinggang Nick Carter 
Jan menuju ke arah tempat tidur. 

Y'alam beberapa menit saja mereka telah 
berada di atas tempat tidur dalam keadaan 
telanjang bulat. Tapi kali ini di tangan Anita 
tergenggam sebotol kecil anggur merah Bordeux 
yang rasanya lezat sekali. | 

"Simpan dulu botol itu, Anita!” kata Nick 
sembil menempatkan botol minuman itu di 
pinggir tempat tidur. Kzmudian 'ick menarik 
tubuh polos wanita itu dalam pelukannya. 
Keduanya mulai merangkuh dayung berahi 
yang sudah mulai menggelegak memenuhi 
Perasaan masing-masing. 

Nick Carter mencium bibir wanita itu dengan 
kecupan yang hangat dan penuh selora. Semen- 
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tara tangannya mulai menggeranyangi buah 
dadanya yang ketat dan kenyal itu mengasik- 
an itu. Nick meremas-remas. dan memper- 
.iainkan buah dada itu dengan putingnya 
yang berwarna coklat kemerahan. 

"Ouuuuh....... nick....... !” desis wanita itu . 
nsenuh kenikmatan. 

Bibir nick Carter menyelusuri bibir wanita 
itu dan kemudian berpindah .ke arah telinga 
dan lehernya yang jenjang. Anita semakin me- 
rintih dan menggelinjangkan tubuhnya karena 
kegelian dan kenikmatan. 


“Teruskan......... teruskan... Nick.....!" 
jumamnya berulang kali. ."Aaaaaahhhh........... 
terUS......... teruskan......... please............. Li 


Tangan Nick Carter masih terus meremas- 
remas buah dada yang semakin mengembung 
dan menegang itu. Terasa putingnya yang di 
permainkan jari jemari Nick Carter juga 
isulai menegang dan mengencang. 'lick masih 
menyelusuri leher wanita itu dengan bibirnya. 
Kemudian bibir itu turun ke arah dada Asita 
yang menggiurkan dan polos itu. 


. “Anggur... anggurnya......... O00uuuh.....!" 
kata Anita dengan suara yang mendesis-desis 
karena desakan nafsunya. :-.ulut Kick Carter 


saat itu sudah mendekat ke arah buah dada 
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yang sedang diremas tangannya. Mick me- 


nyodorkan botol anggur kecil itu ke tangan 
Anita Vajlenberg. Dangan tanpa ragu-ragu 
lagi anggur itu diguyurkan Ar:ita ke arah buah 
dadanya sehingga buah dada dan putingnya 
berubah merah. 

. Kemudian anggur itu juga diguyurkan sedikit 
demi sedikit pada perutnya yang mulus sehing- 
ga Cairan anggur itu membasahi dada dan perut- 
nya. Anita menyimpan kembali botol anggut 
itu didekat tubuhnya. 

"Reguklah Sentannita minumlah......... sesukamu, 
Nick.........! " katanya sambil menelentangkan 
lagi tubuhnya diatas tempat tidur. 

Tangan Nick yang tadi meremas-remas buah 
dada dan putingnya, kini ditarik meluncur 
langsung ke arah selangkangan Anita yang sudah 
terbuka. Jari jemari itu mulai menyeruak dian- 
tara padang ilalang dan rumput hutan kecil 
yang mengelilingi bagian gua tersembunyi. 
Tangan itu memasuki padang rumput dengan 
perlahan tetapi pasti. 

“Ouuuuhhhh.......... hiruplah anggurnya.......... 
“Hruplah..........!” kata. Anita mendengus-dengus 
karena nafsu berahinya sudah mulai meleleh. 

Nick mendekatkan mulutnya ke arah buah 
dada yang sudah dilumuri anggur merah yang 
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menyedapkan itu. Dan Nick mulai menghisap- 
hisap buah dada yang berukuran besar itu. 
Terasa manisnya anggur lezat penyelimuti 
mulut dan lidah Nick Carter yang sudah basah 
oleh anggur. | 

Nick semakin bernafsu untuk menyedot 
dan menghirup anggur pada buah dada Anita 


.yang semakin mengencang itu. Hisapan dan 


sedotan pada buah dada dan putingnya itu 
membuat berahi Anita semakin memuncak. 
Nick menjilati putingnya sampai ia merasakan 
anggur 'pada buah dada dan putingnya telah 
kering terhisap seluruhnya. 

Nick mengambil botol itu dan menuangkan- 
nya pada buah dada Anita.- Kembali buah dada 
itu menjadi merah menggiurkan. Setiap tetesan 
anggur yang membasahi buah dada dan puting 
Anita telah dengan lahap direguk sepuas-puas- 
nya oleh bibir, mulut dan lidah Nick Carter. 

ae £ PPI Tuhan......... ouuuuuhhhh.......! 
gumam wanita itu dengan kedua biji matanya 
yang mendelik-delik. — Anita sekarang benar- 
benar telah berada di alam bawah sadarnya 
dan merasakan terapung-apung di atas awan 
khayal yang sungguh sangat luarbiasa nikmat- 


nya. 
23 
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BAGIAN SEMBILAN 


Nick Carter baru saja mencapai lobby hotel 
nya ketika ja dihadang oleh “ank Beeldman 
yang memberikan anggukan kepalanya. Nick 
sudah bisa menerka apa yang ingin dikatakan 
oleh polisi Lu: temburg ini. Kemudian Beeld- 


man mengajak Nick menuju ke ruangan lobby 


yang masih sepi. Nick melihat bahwa Hank 


Belidman kali ini muncul dengan wajah serius 
sekali. 


"Anda tidak menginap di hotel lagi malam 
tadi?" 
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"Teman saya masih menahan untuk semalam ' 
lagi!" jawab Nick. 

"Teman wanita, rupanya?” kata Hank sambil 
tersenyum. "Tapi baiklah, saya akan membi- 
carakan sesuatu dengan anda pagi ini. Apakah 
anda tidak ada janji dengan teman anda?" 
katanya bernada menyelidik. 

"Ada sesuatu yang mendesak, begitu?" 

"Rupanya memang begitu, tuan “raves!" 
kata Beeldman dengan tersenyum kecil. Se- 
nyuman yang sukar ditebak maknanya oleh 
Nick Carter. h 

"Saya hanya mempunyai. waktu: beberapa 
menit saja!” 

"Mudah-mudahan anda tidak kecewa kalau 


“saya mengajak anda minum di bar sekali lagi, 


bukan?” kata Hank Beeldman sambil mengajak 
Nick menuju ke ruangan bar di tingkat empat 

Xotel Marbella. 

Nick sampai di ruangan bar dan nampak 
beberapa orang sedang menikmati minuman- 
nya. Tetapi pandangan Nick begitu kaget 
ketika melihat di ruangan itu juga terdapat 
Willem Duiys bersama seorang wanita cantik. 
Wanita itu bertubuh kecil tapi tinggi. Rambut- 
nya yang pirang terurai sampai ke bahunya. 
Hidungnya kecil tetani indah sekali seindah 


145 


biji matanya yang berwarna hijau kelabu seperti 
“mata kucing. . 

"Lebih baik kita duduk bersama mereka, 
tuan Graves!” kata Hank Beeldman menunjuk 
ke arah meja yang dihadapi Willem Duiys 
dan wanita cantik. — 'ick memperkirakan usia 
wanita itu sekitar duapuluh enam tahun. Ke- 
dua kakinya yang panjang dan mulus benar- 
benar sangat memikat. Wanita itu -memakai 
gaun mini yang menarik sekali sehingga kedua 
pahanya yang disilangkan nampak dengan 
jelas di mata orang lian. 

“Selamat pagi, tuan Graves!” sapa Willem 
Duiys sambil tersenyum. 

"On, anda rupanya tuan Duiys!” kata Nick 
dengan tenang. 

"Bukankah saya sudah janji akan menemui 
anda lagi?" 

"Tapi saya yang akan menghubungi anda 
lewat tilpon!' 

"Sudahlah, tuan Graves!” kata Duiys ter- 
senyum. “ “Saya pernah berjanji untuk mem- 
| pertemukan anda dengan nyonya ?! itu, bu- 
kan?” | | 

"Lantas dimana saya bisa 1: -smuinya?" 

“Disini juga!” kata Cuiys sz "bil melirik 
ke arah wanita muda itu. "Lebih baik saya 


Hela 


perkenalkan kalian berdua. Ini adalah Jack 
Graves dari :iudson & Meyer. Dan ini nona 
Natasha Birlenkov dari Moskow!" 

"Hallo, Nick!” kata wanita itu dengan ter- 
senyum manis. 

Agen AXE itu kaget luar biasa ketika wanita 
itu menyebutkan nama depan Nick Carter. 
Tetapi Nick pura-pura tidak menggubrisnya. 
la melirik ke arah Hans Beeidman dan Willem 
Duiys yang mengerdipkan matanya. 

Sialah ! Rupanya Beeldman maupun Duiys 
atau Siapa nama mereka Sebenarnya, yang 
terang keduanya telah mengetahui siapa diri 
Nick Carter. Apa boleh buat, kalau memang 
tahi kambing bulat-bulat. 

“Silahkan duduk, tuan Carter!” kata Hank 


'Beelman sopan sekali. "Bukankah saya me- 


ininta anda untuk menerangkan diri anda se- 
benarnya?" 

“Dari siapa kalian......... pr 

"Tuan Hawk telah menghubungi dinas inte- 
lijens Benelux untuk memberikan “bantuan- 
nya pada anda. Tetapi nampaknya anda se- 
orang penyelidik yang dungu bahkan sampai 
Saat sekarangpun. Bukankah begitu, Natasha?" 

"Biasanya seorang agen yang baik akan 
ssrpura-2Ura tolol!” kata wanita Rusia yang 
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menurut Nick pasti agen KGB. 

"Lantas apa kepentingan kalian dalam soal 
ini, komrad Natasha?" 

"Membantu anda dan ingin dibantu anda, 
Nikita!” katanya tenang. 

“Maksudnya?” 

"Anda pasti sudah mengetahui dimana 
bersembunyinya tokoh keparat Andrie “#er- 
ckens itu!” kata Natasha Birlenkov sambil 
tersenyum. | 

"Siapa Merckens?” tanya Nick pura-pura 
tolol. z 

"Anda memang agen yang baik sekali, Nikita! 
Tak salah kalau arsip anda memang paling 
tinggi ditempatkan di Dzerzinsky!"" 

Jalan Dzerzinsky nomer dua di ..oskow 
adalah markas KGB dimana arsip mengenai 
diri (Nick Carter ditempatkan paling tinggi 
sebagai agen yang harus dilanyapkan. Tetapi 
tiba-tiba ada agen KGB cantik yang muncul 
dan meminta kerjasamanya tanpa ragu-ragu. 
“ilanya pula agen KGB ini memperoleh dukung: 
an kuat dari dinas intelijen Luxemburg. 

''Saya memang tidak mengenal Andrie Wer- 
ckens!" kata Nick ngotot. 

“Sekalipun anda telah menemuinya di sebuah 
jalan karena anda diserang a:...: buahnya ketika 


srand 
PE 


tidur bersama wanita dari Chevron itu?" 

"Lebih baik kita saling berterus terang dan 
saling bantu," kata Hank Beeldman. "Dan 
itu semua dimungkinkan oleh saran dari tuan 
Hawk.” : 

“Baiklah, apa yang kalian inginkan?” 

"Hanya mengenai diri Merckens yang telah 
menguasai permata Bleu Moresnet,” kata Na- 
tasha Birlenkov. “Saya hanya menginginkan 
permata itu dengan imbalan bahwa jalur ter- 


.minal yang dibentuk Felix Mendelsohn" ber- 


sama begundalnya Wierckens akan dihancurkan 
mulai sekarang!” 

Nick hanya tersenyum kecil mendengar 
ucapan wanita Rusia itu. "Itu merupakan 
sesuatu yang mustahil kalian lakukan!” 

"Dengarlah baik-baik, komrad Nikita!” kata 
Natasha serius. “Bukan hanya pihak barat 
saja yang sering kecurian dokumen rahasia 
itu. Tetapi pihak kami juga telah mulai ke- 
colongan!” 

'Merckens memang hanya sebagai broker 
bebas dengan menjual dokumen setiap negara 
pada negara lain yang membutuhkannya!” 

"Anda telah merasa kehilangan dokumen 
itu, Natasha?” 

“Benar! — Tapi bukan untuk dibicarakan 
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saat ini. Bagaimana dengan usul kami ini, 
Nikita? Apakah anda sudah punya bikiran 
sehat lagi?” 

"Mungkin!" kata Nick Carter acuh tak 
acuh. 

'Saya rasa anda telah mengetahui markas 
- Andrie Ferckens itu!” ucap Hank Beeldman. 
"Lebih baik kita membereskannya secepat- 
nya," : 
"Apakah anda merasa yakin kalau permata 
Bleu Moresnet ada pada Orang tersebut?" 
tanya Nick Carter dengan pandangan tak ber- 
kedip. 

"Kami tidak merasa pasti!” kata Hank Beeld- 
man. "Yang jelas ia memiliki dokumen yang 
menyebutkan pada siapa permata itu berada!" 

"Dapatkah anda menceritrakan mengenai 
diri Merckens itu?” tanya. Nick Carter pula. 
"Ada hal yang tersembunyi di belakang diri- 
nya!" 

"Lebih baik anda yang menceritrakannya 
tuan Duiys!” kata Hank. 

“Baiklah saya akan menceritrakan latar belakang- 
nya!” ucap orang yang selalu mengenakan 
pakaian perlente itu. "Andrie Merckens me- 
rupakan cucu dari Flobert Merckens salah 
seorang yang dipercaya oleh Tsaar Rusia untuk 
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« 


mengadakan penelitian dan pemeriksaan pada 
nermata itu!” | 

"Jadi Tsaar Rusia telah menunjuk Flobert 
untuk memeriksa permata itu?” tanya Nick 
Carter dengan penuh perhatian mendengar- 
kan dongengannya. 

"Salah satu permata yang diberi nama Bleu 
Moresnet itu kemudian menghilang dengan 
menghilangnya juga ahli batu permata kenama- 
an itu. Dan sejak itu permata Bleu Moresnet 
tak kedengaran lagi. ceritranya!" 

"Apakah Tsaar tak pernah menyuruh menye- 
lidiki permatanya itu?” 

"Pada waktu itu keadaan di Rusia sudah 
bertambah gawat karena golongan Bolshevik 
mulai mengadakan gerakan pencetusan re- 
volusi Rusia!” 1 

"Apakah Flobert Merckens tak pernah 
ditemukan kembali?" 

"Tidak ! Revolusi Rusia telah menyebab- 
kan Rusia menjadi terasing dari negara-negara 
Eropa lainnya' Tetapi pihak Bolshevik menge- 
tahui bahwa permata Bleu Moresnet telah 
hilang begitu saja!" 

"Enampuluh empat tahun cukup lama untuk 
memperoleh kesukaran dalam melacak dimana. 
adanya permata itu!" gumam Nick Carter. 
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“Benar! Sampai terdengar berita masuk 
ke KGB yang menyebutkan adanya desas- 
desus penawaran permata tersebut di Luxem- 
burg!" kata Willem Duiys dengan -wajah serius. 
"Dan kami disini terpaksa ikut kasak-kusuk.” 

"Kami tak ingin menjadikan urusan ini me- 
rupakan unsur keretakan antara Fusia dengan 
“Amerika Serikat!” kata Hank Beeldman. 

"Dan saya menyadari bahwa perjanjian 
detente harus tetap jalan,” kata wanita Rusia 
itu sambil tersenyum manis sekali. 

"Itulah sebabnya kami menghendaki anda 
keraja sama secara diam-diam tanpa melibat- 
kan sistim intelijens Luxemburg dalam soal 
ini!" : 

"Sebaiknya mulai sekarang kalian berdua 
yang menyelesaikannya!” kata Willem Duiys 
yang sebenarnya kepala intelijens Luxemburg. 

“Sebaiknya memang diselesaikan antara saya 
dengan Nikita!” kata Natasha Sambil tersenyum 
kearah Willem Duiys. 

"Selamat siang, tuan Carter!" kata Willem 
Duiys sambil meninggalkan tempat itu bersama 
kepala polisi Hank Beeldman. | 

Di ruangan bar itu kini hanya Nick yang 
menghadapi agen KGB cantik itu. '” Mereka 
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berdua meneruskan obrolannya dengan tenang. 

"Bagaimana kalau saya memesan minuman 
untuk anda, Natie?” 

"Trims, Nikita!” kata wanita itu” "Saya 
ingin Martini soda!" 

Nick Carter memanggil seorang pelayan dan 
memesan minuman Martini soda untuk Natasha 
dan Scotch es untuk diri Nick Carter. Ke- 


“adaan di ruangan bar itu mulai ramai didatangi 


para pengunjung lainnya. Tapi suasana ramai 


— seperti itu sangat menyenangkan bagi Nick 
Carter ketimbang suasana sepi- yang banyak 


membawa risiko bagi Nick Carter. 

"Bagaimana anda tahu kalau saya berada 
di Luxemburg?" 

"Rupanya anda masih juga menganggap 
enteng kerja KGB, Nikita!” kata Natasha dengan 
senyum penuh arti. "Sejak keberangkatan 
anda dari lapangan terbang Heatrow, London 
anda telah kami ketahui." 

"Dan kalian tidak curiga pada wanita itu?” 

"Ia cuma kurir yang tak tahu menahu me- 
ngenai jaringan Snionase pencuri dokumen. 
Itulah sebabnya ka. tak perlu mengadakan 
kontak dengan nona Anita Valenberg seperti 
yang anda telah lakukan!" 

"Lantas bagaimana anda bisa menggunakan 
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saya sebagai ujung informasi sampai saya bisa 
berhubungan dengan Andrie “ferckens?" 

"Karena cuma anda yang bisa melakukan- 
nya, Nick! Dan kebetulan pula wanita itu 
bisa memberikan informasi penting untuk 
anda, bukan?” 

“Saya sudah menyangka kalau wanita yang 
menggunakan cadar itu adalah agen KGB yang 
berusaha kerjasama dengan dinas intel Luxem- 
burg.” f i 

, "Jadi anda memang sudah berrikiran kesana, 
Nikita?" “5 

/ "Biasanya anggota intelijens Luxemburg tak 
akan berbuat begitu." 

''Apakah anda terlalu tertarik dengan wanita 
bercadar?" 

"Kau memang licik, bisa melihat orang 
lain tapi tak mau dilihat orang tain. Apakah 
kebiasaan para agen KGB Legitu licik?” 

"Tidak, ikita!'”" kata Natasha tegas. 

"Lantas apa maksudnya anda menggunakan 
cadar?" 

''Saya ingin membuktikan dulu apakah 
orang yang mengaku bernama Jack - Graves 
itu benar-benar agen istimewa Nick Carter 
atau bukan?” 

"Lantas?" 


154 


"Ternyata memang anda adalah Nick Carter 
dan itulah sebabnya saya hari ini menemui 
anda bersama tuan Duiys dan Beeldman!” 

"'Beeldman pernah mengatakan pada saya 
bahwa. ada kemungkinan ia akan kerjasama 
dengan orang - “sia untuk menemukan Bleu 


:foresnet! 

"On, ya?” 

“Ternyata memang ia tidak mengibul dan 
dengan munculnya agen secantik anda pihak 
KGB harus merasa Senang dan bangga!” 


“Bagaimana kalau kita bicarakan soal ini 
di apartemen saya?” ajak Natasha dengan 
lirikan mata penuh gairah. 


"Tentu saja saya tak akan menolaknya!" 
kata Nick Carter. 


Setelah Nick membayar minumannya, ia 
mengajak Fiatasha keluar dari ruangan bar itu. 
Dengan mobil sewaan Nick Carter keduanya 
menuju ke apartemen Natasha yang terletak 
di kawasan Witz. ” Nick mengetahui kalau 
kawasan Wiltz merupakan tempat tinggal orang- 
orang kaya Luxemburg. | 


“Kau hidup bagaikan seorang putri bang- 
sawan!” kata Kick ketika" mereka sampai di 
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sebuah apartemen yang cukup mewah. dan 
terpelihara. 


''Dan anda sudah sepantasnya menjadi pa- 
ngeran mudanya, Nikita!” kata fiatasha sambil 
terus mengajak "Iick masuk ke dalam apar- 
temennya. : 

Pintu menutup kembali dan di dalam ruangan 
apartemen itu hanya sepi yang mencekam. 
Hanya dinding-dinding ruangan apartemen itu 
Saja yang mengetahui apa yang terjadi di dalam 
apartemen Yatasha Birlenkov. 
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BAGIAN SEPULUH 


Vialam itu nampak sick mengenakan pakai- 
an lengkap jas berwarna gelap. Ia memper- 
siapkan pistol Luger dan semua perlengkapan- 
nya dengan disembunyikan di belakang jas- 
nya. Kemudian pisau belati Hugonya telah 
berada di balik lengan kemejanya sebelah 
kanan. Sementara itu Natasha Birlenkov juga 
sudah siap dengan dandanan yang cukup me- 
mikat. la mengenakan rok mini dan blouse '- 
merah jambu yang merangsang. 

"Nampaknya anda begitu sexy sekali!" 
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kata Nick berkomentar. "Saya harap semua 


mata akan memandang anda dan melupakan 


saya!" 

. “Beres, Nick!” katanya sambil tersenyum, 
"Kita tak boleh kehilangan waktu sedikitpun 
juga. Saya kira casino di rumah pertanian 
milik Merckens akan ramai dengan undangan 
orang-orang gedean!” 

"Apakah anda sudah merasa pasti kalau 
di rumah pertanian itu ada sesuatu yang di- 
sembunyikan oleh Mercknes?" 

"Menurut Duiys dan Belldman, tanah pertani- 
an Meckens dianggap milik pribadi yang tidak. 
boleh dimasuki tanpa izin. Sehingga pihak 
polisi sukar untuk menembus tanah pertanian 
yang dijaga ketat sekali.” 


"Bagaimana - dengan peranan kita malam 


ini?" kata Nick Carter. 
"Saya akan menghadapi mereka secara 


pasti di ruangan casino, dan anda menyediakan 


waktu untuk menggeledah ruangan lainnya!" 
| "Kelihatannya di tanah pertanian itu tak 
ada apa-apanya!" 

“Nick, kami tahu teman anda justeru tewas 


di tempat itu sebelum mayatnya- dibuang di : 


sungai Sauer dan ditemukan sehari kemudian!" 


“sud anda Dave Sanders?” ucap. Nick: 
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agak kaget. | 

"Habis siapa lagi kalau bukan Sanders?” 

"Anda tahu mengenai peristiwa itu?” 

"Ada informasi masuk mengenai kejadian 
itu!” 

“Ceritrakanlah pada saya!” kata Nick dengan 
penasaran. 

. "Sanders sebenarnya hampir berhasil mem- 
bongkar jaringan penadah dokumen rahasia 
dari tiap negara itu kalau saja ia tidak melaku- 
kan kesalahan yang sedikit tetapi cukup mem- 
bawa kematiannya!" 

“Apa yang telah dilakukan Sanders waktu 
itu?” | 

"Temanmu itu telah menyuruh saya untuk 
melacak sebuah tempat di luar kota Luxemburg 
dimana sebenarnya Anita tidak terlibat!" 

"Jadi anda dan Dave Sanders pernah kerja- . 
sama juga?” 

"Itulah sebabnya saya minta agar anda 
berterus terang, Nick!” 

"Apakah ia pergi sendiri ke tanah pertani- 
an itu?" 

“Ya! Dan malam itu ia sempat mengirim- 
kan pesannya yang terakhir.” ' 

"Ana isi pesannya itu?.. | 

"Ia hanya mengatakan kata sandi berbunyi : 
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"Kuda troya membawa kemenangan!” kata 
'satasha menjelaskan. Tapi saya belum bisa 
memecahkan persoalan itu seandainya tidak 
mengetahui keadaan tanah pertanian itu." 

"Baiklah, kita akan menyelidiki pesan rahasia 
nya itu!” 

“Anda tahu apa arti kuda troya yang mem- 
bawa kemenangan itu?” 

'"Saya kira Sanders tak membuat sebuah 
lelucon yang tak ada artinya. Pasti ada se- 
suatu yang dimaknakan dalam pesan rahasia 
itu!” 

"Saya kira kita sudah siap. untuk datang 
ke kandang singa!” 

"Ya!" kata Nick Carter menggandeng wanita 
Rusia yang cantik itu keluar dari apartemen 
yang mewah itu. Sebuah mobil .errcy baru 
akan digunakan oleh Nick Carter yang men- 
jadi milik Natasha Birlenkov. 

Malam itu Nick mencapai tanah pertanian 
Larochette pada jam sembilan. la disambut 
Andrie Merckens dengan senyuman lebar. 
Kick segera dibawa ke' ruangan" santai dimana 
para tetamu keren lainnya sudah berada. Rupa- 
nya Merckens dalam mengelola perusahaan- 
nya tidak .tanggung-tanggung:, Ia membuka 
perjudian gelap . diantara para pengusaha per- 
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mata lainnya. Nampaknya tak mencurigakan 
dan berjalan dengan santai. 

senurut perkiraan 'sick Carter verjudian ini 
dibuka dua kali seminggu, yaitu pada hari 
abu dan hari Sabtu. Mata erckens me- 
natap terus pada buah dada Ivatasha yang 
menggiurkan dan nongol dari balik blouse. 
“sick mengetahui kalau fferckens yang doyan 
perempuan ini mulai tertarik dengan Natasha 
yang memang sangat menggiurkan setiap le- 
laki. 

"Perkenalkan teman saya, nona Heidi Sor- 
man!” kata Hdick pada Marckens. “Dan ini 
tuan Andrie Merckens saudagar permata ke- 
namaan!” 

'Senang sekali berkenalan dengan anda, 
tuan 'Merckens!” kata Natasha memberikan 
senyuman yang benar-benar membuat luluh- 
nya hati pria. 

"A3, malam ini anda benar-benar bintang 


- paling cemerlang, nona Gorman, Saya benar- 


benar merasa senang telah kedatangan tamu 
seperti anda. Bagaimana kalau saya menyedia 
kan minuman untuk anda?” | 
"Cnampagne!” kata Natasha tersenyum. 
“Bagaimana kalau anda mencoba melihat- 
lihat keadaan casino itu, tuan “iraves? Soal 
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bisnis bisa kita bicarakan nanti!” kata Mer- 
ckens. 


Ini benar-benar kesempatan taling baik 


untuk Nick Carter sementara Mierckens mulai £ 


r 


mabuk kepayang oleh kecantikan Natasha. 


Merckens mengajak 'atasha untuk mengobrol 
di sebuah tempat. Sedangkan Nick memasuki 
kuangan casino yang penuh oleh tamu pe- 
ngunjung. 

Nick berpura-pura untuk menyaksikan per- 
mainan roulette di ruangan itu. Tetapi mata- 
nya mencoba melihat ke seluruh ruangan di 
tempat itu. Tetapi ia tidak melihat adanya 
sesuatu yang mencurigakan. Pandangan #lick 
diarahkan ke sebelah kiri. Ia melihat sebuah 
pintu yang kemungkinan menuju ke ruang 
toilet. Pada saat itu #tick sudah tak melihat 
lagi dimana Natasha. Mungkin : Terckens sedang 
mengajaknya ngobrol. 

Nick sengaja mendekati pintu yang dijaga 
seorang penjaga, yang kemudian membung 
kukan kepalanya ketika “ick melewatinya 
tersenyum.  Kupanya penjaga itu menyengka 
Nick akan menuju ke ruangan toilet. Nick 
emang menuju ke arah lorong yang meng 

:bungkan dengan bagian toilet. Tetapi Hick 
pada ujung lorong itu tidak menuju ke toilet 
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seekor kuda. 


tetapi melihat adanya anak tangga yang menuju 


ke ruangan lain diatas. 

mick tiba-tiba tertegun kaget ketika melihat 
ke arah atas. Pada ujung anak tangga itu ia 
melihat sebuah patung kayu hiasan berupa 
Apakah .ini yang dimaksud 
Dave Sanders sebagai kuda Troya. la mem 
perkirakan ruangan itu akan menyambung 
ke bagian gudang. | 

Nick melihat ke arah lorong bagian“belakang. 


“Tetapi tidak dilihatnya seorang penjaga atau 


pengikut judi berada di tempat itu. Nick mulai 
meneliti anak tangga yang. berakhir di patung 
kayu kuda itu. “Kemudian ia ' mendorongfpintu 
masuk itu tetapi dalam keadaan terkunci. De- 
ngan mempergunakan sebuah kunci palsu, akhir 
nya Nick bisa memasukinya. Tetapi ruangan itu 
gelap dan merupakan gudang bekas pakai. Teta 
pi Nick melihat pintu lainnya yang segera dima- 
sukinya. Rupanya ini merupakan ruangan tengah 
yang. tersembunyi dari ruangan lainnya. Kembali 
Mick melihat sesuatu yang mengejutkannya. 
Di ruangan itu terdapat lagi sebuah patung - 
kuda troya yang lebih besar. Patung itu ber- 
diri diatas sebuah tiang penopang kayu yang 
berupa sitinder. 5 

Rick meneliti patung itu dengan seksama. 
:Yalam beberapa menit ia sudah menemukan 
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sebuah tombol rahasia di dekat buntut patung 
kuda itu. Ketika Nick menekan tombol itu, 
tiba-tiba ia melihat dinding samping ruangan itu 
bergerak memutar perlahan. Flupanya itu se- 
buan pintu almari besi rahasia yang tersembunyi. 
Nick melihat lemari besi itu telah terbuka 
dan mengambil seluruh isinya dari dalam. 


M:ila-mula ia melihat sebuah sketsa leng- 
kap dari sebuah tempat dengan nama jalan 
dan bangunannya. Dokumen itu dimasukan- 
nya ke dalam saku jasnya. Kemudian ia meng 
ambil dokumen lainnya yang dianggap pen- 
ting dimana berisikan nama-nama agen “'er- 
ckens di seluruh Eropa. Nick baru saja akan 
meninggalkan tempat itu ketika .serentetan 
. tembakan dengan alat yeredam menghujani 
dirinya. Wick menggelinding sambil menem- 
bakkan Luger otomatik yang mengenakan 
alat peredam juga. 


rampak tubuh dua orang penembak rubuh 
seketika. Sick melihat munculnya Marckens 
yang berteriak dengan penuh kegeraman. Tetapi 
tubuh orang itu segera rubuh karena pistol 
Natasha telah meledak dan menewaskannya. 
Tak lama kemudian namzak muncul pula 
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beberapa orang polisi berseragam mengepung 
tempat itu. Nick mendengar suara .ank £eseld- 
rian memerintahkan agar mereka menyerah 
seluruhnya. 


Para tamu casino segera dijaga ketat dengan 
masukan olisi bersenjata. — #ucanya ..ank 
Beeldman bersama “Willem ::iys telah me- 
#yiapkan sula pasukannya ikut mengepung 
terspat itu. Ini pasti laporan dari ..atasna. 


ick melihat Natasha segera menghampirinya. 
"Bagaimana, ...ikita? Berhasil?” 


"Sick menyerahkan dokumen berupa sketsa 
lengkap itu ke tangan ..atasha. Mata wanita 
Husia itu mengernyit sebentar sebelum mem- 
berikan senyumannya. Ia mendekat dan mem- 
berikan ciuman pada "ick Carter. 

"Trims, “ikita!” katanya dengan penuh 
keriangnan. 

"Semuanya telah beraknir sekarang!” kata 
isick Pada Peeldman. 


"Tarima kasih atas bantuan anda, tuan 
Carter!” kata Beeldman. "Tuan uiys akan 
segera menghubungi tuan Hawk secepatnya!” 

Tapi #sick sudah tak mendengarkan lagi. 
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la segera meraih pinggang wanita Susia yang 
ramping dan cantik jelita itu. Keduanya me- 
ninggalkan tempat itu ketika polisi mulai meng- 
adakan penggeledahan. 


TAMAT 
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